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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya. 

Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini ialah 

penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin beserta segala perangkatnya.  

Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut. Pedoman  

Transliterasi yang berdasarkan SKB  Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 

A. Konsonan  

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin 

sebagai berikut: 

 k :ك ḍ :ض d :د a :ا

 l :ل  ṭ :ط ż :ذ b :ب

 m :م ẓ :ظ r :ر t :ت

 n :ن ‘ :ع z :ز ṡ :ث

 w :و g :غ s :س J :ج

 h :ھ F :ف sy :ش ḥ :ح

 y :ي q :ق ṣ :ص Kh :خ

 

B. Konsonan Rangka 

 Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap  

 Contoh:    

مَةٌ              muqaddimah = مُقَد ِّ
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C. Vokal  

1.  Vokal Tunggal 

fatḥah __   َ_  ditulis a  contoh  َقَرَأ 

Kasrah __   َ_  ditulis i  contoh  َم  رَحِّ

ḍammah __   َ_  ditulis u  contoh     ٌُكُتب  

2. Vokal Rangkap 

Vocal Rangkap ــــَـــي  (fatḥah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh : َُزَيْنب = Zainab      َكَيْف  = kaifa 

Vocal Rangkap  ــــَـــو (fatḥah dan waw) ditulis “au” 

Contoh :  َحَوْل= haula     َقوَْل= qaula 

3. Vokal  Panjang (maddah) 

dan ــاَ    ـــَـى        (fatḥah)  ditulis ā  contoh:   قَامَا = qāmā 

ـي  يْم  :ditulis ī  contoh  (kasrah) ــّـِ   raḥīm = رَحِّ

     ulūm‘= عُلوُْمٌ   :ditulis ū  contoh  (dammah) ـــُو

D. Ta Marbūṭah 

1. Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh : ُمَة  Makkah al-Mukarramah =         مَكَّةُ الَْمُكَرَّ

يَّةُ =    سْلََمِّ يَّةُ ألَإِّ الَْشَرْعِّ al-Syar’iah al-Islamiyah  

2. Ta marbūţah yang hidup, transliterasinya /t/ 
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يَّةُ    سْلََمِّ  al-ḥukūmatul- islāmiyyah =  االَْحُكُوْمَةُ الَإِّ

 al-sunnatul-mutawātirah =       الَْسُنَّةُ الَْمُتوََاتِّرَةُ 

E. Hamzah 

Huruf Hamzah(ء) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh 

tanda apostrof ( ’) 

Contoh :إِّيمَان = īmān, bukan‘īmān 

ةِّ   اِّت ِّحَاد الَأمَُّ   = ittiḥād al-ummah, bukan‘ittiḥād al-‘ummah 

F. Lafẓu’ Jalālah 

Lafẓu’ Jalālah (kata  الله) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh : عَبْدُ اللهditulis: ‘Abdullāh, bukan Abdu Allāh 

 .ditulis: Jārullāhالله جَارُ 

G. Kata Sandang “al-“. 

1. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “al-“, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariah maupun syamsiah. 

contoh:  ُيْن الَْمُقَدَّسَة  al-amākin al-muqaddasah =  الَْْمَاكِّ

يَاسَةُ الَْ  يَّةُ الَْس ِّ شَّرْعِّ = al-siyāsah al-syar’iyyah 

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

Meskipun merupakan nama diri. 

Contoh:    ْي الَْمَاوَرْدِّ   = al-Māwardī 
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3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’ān ditulis dengan 

huruf kapital. 

Contoh: Al-Afgānī adalah seorang tokoh pembaharu 

Saya membaca Al-Qur’ān al-Karīm 

Singkatan : 

saw. = şallallāhu ‘alaihi wasallam 

swt.. = subḥānahu wata’ālā 

ra. = radiyallāhu ‘anhu 

Q.S.  = al-Qur’ān Surat 

UU  = Undang-Undang 

M.  = Masehi 

t.p.  = tanpa penerbit 

t.t.p.  = tanpa tempat penerbit 

Cet.  =  cetakan 

t.th.  = tanpa tahun 

h.  = halaman 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:  

SM   = Sebelum Masehi  

l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)  
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w.   = Wafat tahun  

Q.S. …/…: 4  = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 

Nama  : Muh Aksyahnul Taqwim Muallim 

NIM/NIMKO : 181011142/85810418142 

Judul Skripsi :Aborsi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis Komparatif   

Pandangan Imam Al-Ghazāli  Dan Yusuf Al-Qarḍāwi  

 

 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukum aborsi dalam perspektif 

hukum Islam, serta bagaimana pendapat Imam al-Ghazāli  Dan Yusuf al-Qarḍāwi 

dalam memahami masalah tersebut. Permasalahan yang penulis angkat dalam 

penilitian ini yaitu; pertama, bagaimana definisi, macam-macam dan sebab-sebab 

aborsi. Kedua bagaimana perspektif hukum Islam dan pendapat Imam Al-Ghazāli  

Dan Yusuf Al-Qarḍāwi tentang hukum aborsi. Ketiga bagaimana studi analisis 

komparatif pandangan Imam Al-Ghazāli  Dan Yusuf Al-Qarḍāwi tentang hukum 

aborsi. 

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis 

menggunakan jenis penilitian kualitatif dengan metode library research atau 

telaah pustaka dengan menggunakan pendekatan yuridis normatif, komparatif. 

Adapun sumber data yang digunakan peniliti adalah data primer dan data skunder 

kemudian dianalisis untuk memperoleh kesimpulan dan bertujuan 

mengungkapkan atau mendeskripsikan data yang diperoleh. 

Hasil penelitian ditemukan adalah sebagai berikut pertama, aborsi 

merupakan tindakan yang berbahaya baik ditinjau dari sisi agama maupun 

kesehatan. Macam-macam aborsi yang hanya di dibolehkan berdasarkan asbab 

dari aborsi itu sendiri. Kedua, aborsi dalam pandagan islam pada dasarnya haram, 

karena dengan sengaja menghilangkan nyawa orang lain. Aborsi dalam 

pandangan Imam al-Ghazāli haram sejak terjadinya pembuahan ovum oleh sel 

sperma, karena Imam al-Ghazāli menganggap hal tesebut sebagai sebuah transaksi 

serah terima yang tidak boleh dirusak. Aborsi dalam pandangan Yusuf Al-

Qarḍāwi pada dasarnya haram akan tetapi dalam fatwanya boleh melakukan 

aborsi apabila dalam keadaan darurat yang apabila tidak dilakukan aborsi dapat 

membahayakan nyawa si ibu maka boleh melakukan aborsi dalam rangka 

menyelamatkan nyawa si ibu tersebut. Ketiga, Imam Al-Ghazāli  dengan Yusuf 

Al-Qarḍāwi berbeda dalam menyikapi hukum aborsi dan memiliki kesamaan 

dalam menyikapi hukum aborsi. Dalam sisi persamaan sama-sama tidak boleh, 

awalnya tidak boleh hanya saja Imam Al-Ghazāli mengatakan dilarang dan Yusuf 

Al-Qarḍāwi mengatakan boleh apabila ada hajat, darurat, tahsiniat. Dan sisi 

perbedaan yang melatarbelakanginya adalah mahzab. Keempat, dengan melihat 

dampak yang ditimbulkan dan pandangan dari sisi agama  dan sisi kedokteran 

maka kita bisa mengambil langkah untuk menanamkan dasar-dasar agama dan 

pendidikan seksualitas sejak dini terutama untuk kaum wanita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam adalah agama yang suci, yang dibawa oleh nabi Muhammad saw 

sebagai rahmat untuk semesta alam. Setiap makhluk hidup mempunyai hak untuk 

menikmati kehidupan baik hewan, tumbuhan maupun manusia terutama yang 

menyandang gelar khalifah dimuka bumi ini. Oleh karena itu ajaran islam sangat 

mementingkan pemeliharaan terhadap lima hal yaitu agama, jiwa, akal, keturunan 

dan harta. Memelihara jiwa dan melindungi dari berbagai ancaman berarti 

memelihara eksintensi kehidupan umat manusia. 

Melahirkan keturunan adalah bagian dari kehendak Allah swt, 

sebagaimana Allah berfirman: 

يَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُو    هُمَا رجَِالًا كَثِي  راا يٰآ هَا زَو جَهَا وَبَثَّ مِن   ا رَبَّكُمُ الَّذِي  خَلَقَكُم  مِ ن  ن َّف سٍ وَّاحِدَةٍ وَّخَلَقَ مِن  
َر حَامَ  هِ  الَّذِي  تَسَاۤءَلُو َ  بِ وَّنِسَاۤءا ۚ وَات َّقُوا اللٓ َ  ااااللٓ َ  اِ َّ  وَالً    كَاَ  لَلَي كُم  رَيِي  

Terjemahnya:  

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan 
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki 
dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu. (Al-Nisa/4:1)

1
 

Namun pada zaman sekarang ini ajaran islam yang sangat mementingkan 

pemeliharaan terhadap hal diatas, sudah tidak diindahkan lagi dengan fenomena 

yang terjadi saat ini kejahatan merupakan bagian-bagian kehidupan masyarakat 

dan merupakan peristiwa sehari-hari. Perampokan, pemerkosaan, penipuan, 

penganiayaan atau berbentuk perilaku lainnya, memperlihatkan sebuah dinamika 

sosial. Berita-berita yang berbau krimin atau kejahatan sering kali muncul di layar 

                                                           
1
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 77. 
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kaca kita, bahkan tidak hanya cukup disitu berita-berita di media cetak juga 

memuat tentang berita kriminal yang sangat tinggi presentasenya. 

Dari sederet berita-berita tentang kriminalitas yang sering muncul di 

tayangan televisi maupun media cetak berita kriminal tentang penganiayaan 

terhadap anak, penculikan anak, aborsi ataupun pembunuhan sering muncul di 

dalam berita televisi maupun media cetak. Melihat kenyataan yang seperti ini 

sungguh sangat ironis dan kita dapat menggelengkan kepala betapa bejatnya 

moral sang pelaku. Berbicara mengenai tindak kejahatan pembunuhan tidaklah 

sangat jauh keterkaitannya dengan tindak kejahatan aborsi, yang sama halnya 

menghilangkan nyawaseseorang. Namun, tidak semua orang merasa senang dan 

bahagia dengan setiap kelahiran yang tidak direncanakan, karena faktor 

kemiskinan, hubungan di luar nikah dan alasan-alasan lainnya. Hal ini 

mengakibatkan, ada sebagian wanita yang menggugurkan kandungannya setelah 

janin bersemi dalam rahimnya. Aborsi tidak hanya dilakukan oleh para wanita 

berstatus istri yang bermaksud menghentikan kelangsungan kandungannya, tetapi 

juga banyak penyandang hamil pra-nikah melakukannya. 

Aborsi merupakan realitas sosial yang menggejala di kalangan masyarakat. 

Maraknya praktek aborsi dalam masyarakat mengakibatkan kecendrungan adanya 

pergeseran nilai dimana fenomena tersebut dianggap sebagai sesuatu yang lumrah. 

Ironisnya, aborsi mendapatkan justifikasioleh beberapa kalangan, antara lain 

bahwa aborsi dianggap salah satu bentuk otonomi perempuan atas tubunya. 

Gerakan ini memandang bahwa aborsi adalah hak wanita. Karenanya wanita 

berhak mengatur tubunya sendiri, termasuk mengatur sendiri apa yang tidak 

diinginkan dikehendaki ada di dalam tubuh. Mereka bahkan mengatakan, jika 

memang janin yang ada di dalam kandungannya tidak dikehendaki, maka 

menghilangkannya adalah hak wanita itu sendiri. Hal ini berarti bahwa perempuan 
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memiliki hak untuk mendapatkan pelayanan aborsi dari kasus tidak aman menjadi 

aman. 

Mengulas persoalan aborsi dalam perspektif perbandingan hukum, 

khususnya antara islam dengan sistem hukum lainnya, merupakan hal yang aktual. 

Betapa tidak, aborsi sudah bukan merupakan rahasia umum, dilakukan secara 

sporadis, tetapi dikatakan peristiwanya terjadi di mana-mana, tetapi hukum 

bersikap tidak tegas dan ambigu. Pada sejumlah kasus tertentu, tindakan aborsi 

dapat dibenarkan secara hukum apabila merupakan abortus provokatus 

medicinalis, bukan abortus provakatus criminalis. Terlepas dari persoalan para 

pelaku aborsi itu melakukannya atas dasar yang pertama atau kedua, angka 

kematian akibat aborsi begitu mencengangkan. Data WHO (World Health 

Organization) menyebutkan, 15-50% kematian ibu disebabkan oleh pengguguran 

kandungan yang tidak aman. Dari 20 juta pengguguran kandungan tidak aman 

yang dilakukan tiap tahun, ditemukan 70.000 perempuan meninggal dunia. 

Dengan kata lain, 1 dari 8 ibu meninggal akibat aborsi yang tidak aman.
2
 

Tingkat aborsi di Indonesia menunjukkan angka yang memprihatinkan. 

Menurut Darwin Muhadjir seorang pengamat sosial dari Universitas Gadjah Mada 

mengungkapkan data bahwa tingkat aborsi di Indonesia mencapai 30% dari 

tingkat kehamilan di indonesia, sedangkan tingkat aborsi di dunia menunjukkan 

25,6%. Secara umum gejala ini sebagai dampak dari semakin tidak populernya 

program keluarga berencana. Telah terjadi penurunan angka yang signifikan, yaitu 

sebanyak 22,24% pengguna kontrasepsi sejak tahun 1997. Data lain menunjukkan 

bahwa setiap tahun terjadi aborsi sebanyak 46 juta kasus, dua puluh juta 

                                                           
2
 Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum, (Cet. IV; Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2012), h. 223-224. 
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diantaranya dialakukan dengan cara yang tidak aman.dua puluh enam juta berasal 

dari negara maju dan sisanya berasal dari negara berkembang.
3
 

Sebagai umat islam percaya bahwa Al-Qur’an adalah Undang-Undang 

Paling utama bagi kehidupan manusia. Allah berfirman: 

 َ لِمِي  رٓى للِ مُس  ءٍ وَّهُداى وَّرَحْ َةا وَّبُش  يَانًا لِ كُلِ  شَي   وَنَ زَّل نَا لَلَي كَ ال كِتٓبَ تاِ  
Terjemahnya: 

 Kami turunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu, sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 
berserah diri (Muslim). (Q.S. al-Nahl/16: 89)

4
 

Jadi jelaslah bahwa ayat-ayat yang terkandung di dalam Al-Qur’an 

mengajarkan semua umat tentang mengendalikan perbuatan manusia. Tidak ada 

satupun ayat di dalam Al-Qur’an yang menyatakan bahwa aborsi boleh dilakukan 

oleh umat Islam. Sebaliknya, banyak sekali ayat-ayat menyatakan bahwa janin 

dalam kandungan sangat mulia. Dan banyak ayat-ayat yang menyatakan bahwa 

hukuman bagi orang-orang yang membunuh sesama manusia adalah sangat 

mengerikan. 

Pertama: Membunuh satu nyawa sama artinya membunuh semua orang. 

Menyelamatkan satu nyawa sama artinya dengan menyelamatkan semua orang. Di 

dalam agama Islam, setiap tingkah laku kita terhadap nyawa orang lain, memiliki 

dampak yang sangat besar. Firman Allah swt: 

َر ضِ  رَٓءِيلَ أنََّهُ مَن يَ تَلَ نَ ف ساا بِغَيْ ِ نَ ف سٍ أَو  فَسَادٍ فِِ ٱلْ  نَا لَلَىٓ بَنِِ إِس  لِكَ كَتَ ا   لِ ذَٓ اَ يَ تَلَ  مِن  أَج  فَكَأَنََّّ
يَاهَا فَكَأَنَََّّ  يعاا وَمَن  أَح  يعااٱلنَّاسَ جََِ يَا ٱلنَّاسَ جََِ ع دَ ا مِ نهُم باَ يِ نَٓتِ ثَُُّ إِ َّ كَثِيْا وَلَقَد  جَاءَت  هُم  رُسُلُنَا بٱِل   ا أَح 

لِكَ فِِ  َر ضِ ذَٓ رفُِو ٱلْ    لَمُس 
Terjemahnya:   

Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa: 
barangsiapa yang  membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka 
bumi, maka seakan-akan dia telah membunuh manusia seluruhnya. Dan 

                                                           
3
 Ade Maman Suherman, Pengantar Perbandingan Sistem Hukum, h. 224. 

4
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 277. 
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barangsiapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-
olah dia telah memelihara kehidupan manusia semuanya. Dan 
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul kami dengan 
(membawa) keterangan-keterangan yang jelas, kemudian banyak di antara 
mereka sesudah itu sungguh-sungguh melampaui batas dalam berbuat 
kerusakan di muka bumi. (Q.S. Al-Maidah/5:32)

5
 

Kedua: Aborsi adalah membunuh. Membunuh berarti melawan terhadap perintah 

Allah swt. Membunuh berarti melakukan tindakan kriminal. Jenis aborsi yang 

dilakukan dengan tujuan mengehntikan kehidupan bayi dalam kandungan tanpa 

alasan medis dikenal dengan istilah “Abortus Provokatus kriminalis” yang 

merupakan tindakan kriminal, tindakan yang melawan Allah swt. Sebagaimana 

Allah berfirman: 

اَ جَزآَؤُا  ٱلَّذِينَ يَُُاربِوَُ  ٱللََّ وَرَسُولَهُۥ وَيَسۡعَوَۡ  فِ ٱلَْۡرۡضِ فَسَاداا أَ  يُ قَت َّلُواا  أَوۡ يُ  صَلَّاُ واا  أَوۡ تُ قَطَّعَ أيَۡدِيهِمۡ إِنََّّ
لِكَ لََمُۡ خِزۡ  وَأرَۡجُلُهُم مِ نۡ خِلَٓفٍ أوَۡ ينُفَوۡا  مِنَ  ن ۡ  فِ  ي  ٱلَْۡرۡضِۚ ذَٓ    لَظِيم   لَذَاب   ٱلْۡاخِرةَِ  فِ  وَلََمُۡ  يَا  ٱلدُّ

Terjemahnya: 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka 
dibunuh atau disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan 
bertimbal balik, atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang 
demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di 
akhirat mereka beroleh siksaan yang besar. (Q.S. Al-Maidah/5: 33)

6
 

Ketiga: Sejak kita masih berupa janin, Allah sudah mengenal kita. Sejak kita 

masih sangat kecil dalam kandungan ibu, Allah sudah mengenal kita. Allah 

berfirman: 

تِكُمۡ  بطُوُ ِ  فِ  ة  لَْۡرۡضِ وَإِذۡ أنَتُمۡ أَجِنَّ هُوَ ألَۡلَمُ بِكُمۡ إِذۡ أنَشَأَكُم مِ نَ ٱ  أمَُّهَٓ
Terjemahnya:  

Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. (Q.S. Al-
Najm/53: 32)

7
  

                                                           
5
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 113. 

6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 113. 

7
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 
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 Ulama mazhab Hanafi aborsi hanya mungkin dilakukan dalam keadaan 

mengancam dan membahayakan sang ibu dan usia kehamilan sebelum 4 bulan, 

sedangkan mazhab Maliki aborsi dilarang apabila telah terjadi pembuahan, dan 

mazhab Syafi’i aborsi dilarang apabila telah terjadi pembuahan ziigot, yang bila 

diganggu maka disebut suatu kejahatan
8
 

 Ditinjau dari kajian fikih, aborsi yang disepakati keharamanya adalah 

aborsi yang dilakukan setelah usia kehamilan mencapai seratus dua puluh hari 

atau enam belas minggu sejak pembuahan. Adapun yang dipersilisihkan adalah 

hukum melakukan aborsi sebelum masa tersebut penentuan masa seratus dua 

puluh hari sebagai batas diperbolehkan berdasarkan haids nabi: 

 

يَ و مَا نطُ فَةا، ثَُُّ يَكُوُ  لَلَقَةا مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يَكُوُ  مُض غَةا  إ َّ أحَدكَُم  يُُ مَعُ خَل قُهُ فِ بَط نِ أمُِ هِ أر بعَِيَ 
لَكُ فَ يَنفُخُ فِيهِ الرٌّو حَ، ويَ ؤ مَرُ بِِر بعَِ كَلِماتٍ 

َ
بِكَت بِ رزِ يِهِ وأجَلِهِ ولَمَلِهِ : مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يُ ر سَلُ إليَ هِ الم

نَهُ فَوالله الَّ . وشَقِيٌّ أو  سَعِيد   لِ الجنََّةِ حَتّ  ما يَكُوُ  بَ ي   رهُُ إ َّ أحَدكَُم  ليََ ع مَلُ بعَِمَلِ أه  ذِي لًَ إلَهَ غَي  
خُلُها، وإ َّ أحَدكَُم  ليََ ع مَلُ بِ  لِ الن ارِ فَ يَد  اِقُ لَلَي هِ الكِتابُ فَ يَ ع مَلُ بعَِمَلِ أه  نَها إلًذِراع  فَ يَس  عَمَلِ وبَ ي  

لِ الن ارِ حَتّ  مايَ  نَها إلً ذِراع  فكُوُ  أه  نَهُ وبَ ي   اِقُ لَلَي هِ الكِتابُ فَ يَ ع  بَ ي   لِ الجنََّةِ فيَس  خُلُهامَلُ بعَِمَلِ أه  ( يَد 
 9رواه الاخاري ومسلم( ١)

Artinya:  

 ‘Sesungguhnya seseorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 
perut ibunya selama 40 hari dalam bentuk sperma, kemudian menjadi 
segumpal darah seperti (masa) itu, kemudian menjadi segumpal daging 
seperti itu pula. Kemudian seorang malaikat diutus kepadanya untuk 
meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan dengan empat kalimat: 
menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau bahagia. Demi 
Dzat yang tiada tuhan selain-Nya, sesungguhnya ada salah seorang dari 
kalian yang beramal dengan amalan ahli surga sehingga jarak antara 
dirinya dengan surga hanya tinggal satu hasta, tapi catatan (takdir) 
mendahuluinya, lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka sehingga 
akhirnya dia masuk neraka.Dan sesungguhnya ada salah seorang dari 
kalian yang beramal dengan amalan ahli neraka sehingga jarak antara 

                                                           
8
 Siti Nur Rahmah, dkk, “Hukum Aborsi menurut Imam al-Ghazali dan Yusuf al-

Qardhawi”, Journal Of Islamic and Law Studies 4 no. (2018), h. 44. 
9
 Muslim bin al-Hajjaj abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih dan  Muslim, Juz 2 

(Biruth:Dar Ihya al- Turats al-Arabi 261 H), h. 15. 
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dirinya dengan neraka hanya tinggal satu hasta, tapi catatan (takdir) 
mendahuluinya, lalu ia beramal dengan amalan ahli surga sehingga 
akhirnya dia masuk surga.” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

 Hadis ini menjelaskan bahwa pada saat janin berusia seratus dua puluh 

hari, Allah swt. mengirimkan malaikat untuk meniupkan ruh kehidupan kepada 

janin. Hadis inilah para ulama jadikan landasan kuat bahwa setelah peniupan ruh 

kedalam janin, saat itulah janin dianggap sudah bernyawa sehingga 

menggugurkan atau membatalakan proses kejadian manusia dianggap membunuh 

jiwa yang tak berdosa dan termasuk jenis tindak pidana terhadap nyawa dengan 

alasan yang bisa dibenarkan.
10

 

 Oleh karena itu, dari persoalan diatas kami tertarik untuk mengkaji dan 

menelitinya untuk mendapat jawaban yang pasti yang dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah, sekaligus bisa memberikan pemahaman secara islami 

kepada masyarakat tentang aborsi dalam perspektif hukum islam (studi analisis 

komparatif pandangan imam al-Ghazali dan Yusuf al-Qardhawi. 

B. Rumusan Masalah      

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, dari penelitian 

yang berjudul “Aborsi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis Komparatif 

Pandangan Imam al-Ghazāli Dan Yusuf al-Qarḍāwi) dapat dirumuskan beberapa 

pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apa definisi aborsi, macam-macam dan sebab-sebabnya? 

2. Bagaimana perspektif  hukum islam  dan  pendapat Imam al-Ghazāli dan 

Yusuf al-Qarḍāwi tentang hukum aborsi? 

3. Bagaimana studi analisis komparatif pandangan Imam al-Ghazāli dan 

Yusuf al-Qarḍāwi tentang hukum aborsi? 

                                                           
10

 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 172. 
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C. Pengertian judul  

Untuk menghindari adanya kekeliruan dalam penafsiran, serta 

memperjelas topik yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Aborsi dalam 

Perspektif Hukum Islam (studi analisis komparatif Pandangan Imam al-Ghazāli  

dan Yusuf al-Qarḍāwi ), maka peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu kata-

kata yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain. 

1. Aborsi 

Aborsi adalah terpecahnya embrio yang tidak mungkin hidup lagi hidup 

(sebelum habis bulan ke empat dari kehamilan): keguguran
11

 

2. Hukum Islam  

Hukum Islam adalah syariat yang berarti aturan yang diadakan oleh Allah 

untuk umat-Nya yang dibawa oleh seorang nabi saw, baik hukum yang 

berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang 

berhubungan dengan amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim 

semuanya. 

3. Analisis    

Analisis dapat diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelahaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk 

memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan
12

 

4. Imam al-Ghazāli   

Imam al-Ghazāli adalah Abu Ḥamid Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn 

Ṭā’ūs al-Ṭūusi al-Syafi’i al-Ghazāli .
13

 Secara singkat beliau sering disebut al-

                                                           
11

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. Kamus Bahasa Indonesia, (Cet: IV: Jakarta: Balai 

Pustaka, 2008). H. 4. 
12

 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemdikbud, KBBI Daring, 

https://kbbi.komdikbud.go.id/entri/analisis (diakses tanggal 28 juni 2022). 
13

 Rosihon Anwar, Ilmu Tasawuf, (bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 109. 

https://kbbi.komdikbud.go.id/entri/analisis
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Ghazāli  atau Abu Ḥamid.
14

 Yang dilahirkan di Thusi daerah Khurasan wilayah 

persia tahun 450 H/ 1058 M. Imam al-Ghazāli lahir dari keluarga yang taat 

beragama dan hidup sederhana dan selalu hidup dengan berpindah-pindah. Imam 

al-Ghazāli banyak berkarya, seperti kitab tentang tafsir, ilmu kalam, ushul fikh, 

tasawuf dan lain sebagainya. Imam al-Ghazāli wafat di Tabristan wilayah Provinsi 

Thus pada hari senin tanggal 14 jumadil akhir 505 h bertepatan dengan 01 

desember 1111 M.
15

 

5. Yusuf al-Qarḍāwi  

 Yusuf al-Qarḍāwi  adalah seorang ulama dan mujtahid kontemporer pada 

era modern ini, beliau dilahirkan di desa Safat Turab Republik Arab Mesir pada 

tanggal 9 september 1926. Nama lengkap Yusuf al-Qarḍāwi adalah Yusuf 

Abdullah al-Qarḍāwi.
16

  Kemudian Yusuf al-Qarḍāwi memulai pendidikan formal 

di sekolah dasar dan menengah di cabang al-Azhar, dan selalu meraih kesuksesan 

dan menjadi juara pertama karena kecerdikannya  dan melanjutkan pendidikannya 

keperguruan tinggi dan ia bukan lulusan jurusan syariah melainkan lulusan 

ushuluddin yang menekuni bidang aqidah, falsafah, tafsir, dan hadis. Namun 

perbedaan fakultas tidak membuat beliau untuk surut menuntut ilmu lain bahkan 

beliau juga mempelajari fikih baik sejarah, ushul maupun qawaid. Yusuf al-

Qarḍāwi wafat di qatar pada siang hari 26 september 2022, dalam usia 96 tahun. 

D. Kajian Pustaka 

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang 

peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.  

a. Referensi Penelitian 

                                                           
14

 Muhsin Manaf , Psyco Analisa al-Ghazali, (surabaya: al-Ikhlas, 2001). h. 19. 
15

 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, (Beirut: Dar al-Kutub, tt), Juz 1, h. 1. 
16

 Abdurrahman Qadir, Studi Pembaharuan Hukum Islam, Jakarta: IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1990, h. 16. 
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1. Kitab Iḥyā’ Ulūm al-Dīn kitab ini merupakan karya dari imam Abu Ḥamid 

Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn Ṭā’ūs al-Ṭūusi al-Syafi’i al-Ghazāli  , 

dalam kitab ini membahas tentang pandangan Imam al-Ghazāli mengenai 

hukum aborsi secara terperinci. Kitab ini sangat cocok untuk dijadikan 

referensi sebab didalam kitab ini membahas pendapat Imam al-Ghazāli 

mengenai hukum aborsi. 

2. Kitab al-Wajīz kitab ini merupakan karya dari Imam Abu Ḥamid 

Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn Ṭā’ūs al-Ṭūusi al-Syafi’i al-Ghazāli , 

dalam kitab ini beliau membahas tentang hukum aborsi secara terperinci 

dan detail.   

3. Kitab al-Mustasfā Min ‘Ilmi al-Uṣūl kitab ini merupakan karya dari Imam 

Abu Ḥamid Muḥammad Ibn Muḥammad Ibn Ṭā’ūs al-Ṭūusi al-Syafi’i al-

Ghazāli , dalam kitab ini beliau membahas tentang hukum aborsi secara 

terperinci. 

4. Kitab Tuḥfah al-Maudūd bi Aḥkāmil Maulūd yang ditulis oleh Ibn al-

Qayyim al-Jauziah yang diterbitkan oleh Ummul Maktabah Dar al-Yaman 

pada tahun 1971 buku ini menjelaskan tentang fase-fase kehidupan 

maunusia sejak pertumbuhan janin hingga datangnya kematian. 

5. Kitab Fatawa al-Lajnah al-Dāimah lil Buḥūṡ al-Alamiyah wal Iftā, kitab 

ini dikumpulkan dan disusun oleh Imam Aḥmad Ibn razzaq al-Duasiy. 

Dalam kitab ini, beliau menyebutkan denda bagi wanita yang 

menggugurkan kandungannya secara sengaja baik umur sebelum peniupan 

ruh atau sesudah peniupan ruh. 

6. Kitab Hadyu Islām Fatāwi Mu’āṣirah, Fatwa-fatwa kontemporer karya 

Yusuf al-Qarḍāwi  dalam kitab ini berisi kumpulan fatwa Yusuf al-
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Qarḍāwi  yang dikeluarkannya atas berbagai permasalahan kontemporer di 

antaranya mengenai hukum aborsi. 

7. Kitab Halal Haram dalam Islam karya Yusuf al-Qarḍāwi , dalam kitab ini 

beliau membahas tentang hukum aborsi secara terperinci. 

b. Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi Tri Wuryani, (Fak. Syariah Institut Agama Islam Negeri 

Walisongo Semarang, 2012 M). Dengan judul skripsi “Studi Analisi 

Pendapat Yusuf Al-Qarḍāwi  Tentang Hukum Tindak Pidana Aborsi” 

skripsi ini menjelaskan tentang metode istinbath dan hukum tindak pidana 

aborsi menurut Yusuf al-Qarḍāwi. Dan juga menjelaskan Analisis 

pendapat dan metode istinbath hukum Yusuf al-Qarḍāwi  mengenai 

hukum tindak pidana aborsi.  

2. Skripsi Desy Khairani Siregar, (Fak. Syariah dan Ilmu Hukum Institut 

Agama Islam Negeri Padang Sidimpuan, 2015 M). dengan judul skripsi 

“Pendapat Yusuf Al-Qarḍāwi  Tentang Hukum Aborsi” skripsi ini 

menjelaskan tentang pendapat ulama tentang aborsi. Skripsi ini tidak 

hanya menjelaskan pendapat ulama saja, tapi juga menjelaskan pendapat 

Yusuf al-Qarḍāwi  tentang hukum aborsi. 

3. Jurnal Siti Nur Rahmah, (Fak. Syariah Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin, 2018). Dengan judul jurnal “Hukum Aborsi Menurut Imam 

Al-Ghazāli  dan Yusuf Al-Qarḍāwi ” jurnal ini membahas tentang teori 

aborsi perspektif medis, hukum positif, dan hukum Islam. Dan juga 

menjelaskan hukum aborsi menurut Imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-

Qarḍāwi . 

4. Skripsi Izzatu Shulhiya, (Fak. Syariah dan Hukum , Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2019 M). Dengan judul skripsi “Studi 
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Pemikiran Imam Al-Ghazāli  Tentang Pidana Aborsi” skripsi ini 

menjelaskan tentang pendapat Imam al-Ghazāli  tentang hukum tindak 

pidana aborsi. Skripsi ini tidak hanya menjelaskan pendapat al-Ghazāli  

tentang hukum aborsi saja, tapi  juga  menjelaskan metode istinbath dan 

analisis pendapat tentang hukum  aborsi. 

5. Skripsi Adi Nur Supriyanto, (Fak. Syariah dan Hukum , Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang, 2020 M). Dengan judul  skripsi “Analisis 

Pendapat Imam Al-Ghazāli  Tentang Hukum Aborsi dalam Kitab Ihya’ 

Ulum Ad-Din” skripsi ini menjelaskan tentang pengertian aborsi dan 

macam-macam aborsi beserta sanksinya. Skripsi tidak hanya membahas 

pengertian dan macam-macam aborsi saja, tapi juga membahas tentang 

analisis pendapat dan istinbath hukum yang dipakai Imam al-Ghazāli  

mengenai aborsi dalam kitabnya Ihya Ulum Ad-Din. 

Beberapa penilitian diatas menunjukkan bahwa penilitian ini berbeda 

dengan penilitan sebelumnya. Dalam penilitian ini akan dibahas secara 

mendetail tentang pendapat  Imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi 

mengenai hukum aborsi. 

E. Metedologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

penulisan deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan metode library 

research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang relevan dengan 

masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori 

yang digunakan berdasarkan leteratur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel 
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yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi 

membangun konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.
17

 

2. Metode Pendekatan 

a. Yuridis Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-

norma yang terkandung dalam hukum islam, bersumber dari al-Qur’an, hadis 

dan kaidah hukum islam serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan 

di dalam hukum islam secara menyeluruh.
18

 

b. Komparatif, yaitu memandingkan data yang satu dengan data yang lain lalu 

mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan berdasarkan data 

yang dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam suatu permasalahan terdapat lebih 

dari satu pandangan atau pendapat. dalam ilmu fikih analisis semisal ini 

dikenal dengan istilah “tariqatu al-Jama’” dan “tariqatu al-Tarjih”. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber rujukan 

peneliti yaitu meliputi:
19

 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah kitab al-Wajiz, Ihya’ Ulumuddin, al- Mustashfa min 

‘Ilmi al- Usul karya Imam al-Ghazāli  dan Hadyu Islam Fatawi Mu’ashirah, 

fatwa-fatwa kontenporer, Halal Haram dalam Islam karya Yusuf al-Qarḍāwi , 

karena kitab ini membahas hukum aborsi secara rinci dan detail, atau sebagai 

sumber dalam mengambil sebuah hukum.  

                                                           
17

 Wiratna Sujarweni, Metedologi Penelitian (Yogyakarta:Pustaka Baru Press, 2019), h. 

18
 Juliansyah Noor, Metedologi Penelitian (Jakarta:Kencana Prenada Media Grup, 2011), 

h. 33-35. 

19
 Suryabrata, Sumadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 

h. 39. 
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b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang biasanya seringkali juga diperlukan oleh peneliti. Data 

sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil referensi literatur berupa kitab-kitab baik klasik 

maupun kontemporer, artikel, jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun 

akademisi yang memiliki perhatian tentang judul dari penelitian ini. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan 

data dalam penelitian.
20

 Dalam hal ini penulis mencari dalam ayat-ayat al-Qur’an, 

Hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas aborsi dalam perspektif 

hukum Islam (studi analisis pandangan imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi ). 

Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang penulis gunakan 

adalah: 

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian. 

b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan 

tersebut. 

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut.   

Setelah diketahui mengenai dalil-dalil yang membahas tentang masalah ini 

dari segi hukum islam, tahapan selanjutnya adalah penelaahan terhadap makna 

yang terkandung sehingga dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.    

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini dikumpulkan, 

klasifikasi dan interpretasi sesuai dengan keperluan. Kemudian hasilnya 

dituangkan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga menjadi suatu 

pernyataan yang utuh.    

                                                           
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Cet. XIX; Bandung: 

Alfabeta, 2013) h. 224. 
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Sedangkan analisis  data dilakukan dengan analisis isi (Content Analisis). 

           Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
21

 

a. Data penelitian diklarifikasikan sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. 

b. Hasil klarifikasi dan selanjutnya disistematisasikan. 

c. Data yang telah disistematisasikan kemudian dianalisis untuk dijadikan dasar 

dalam mengambil kesimpulan. 

d. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif, yaitu mendahulukan 

pemahaman umum lalu ditarik pemahaman secara khusus, sehingga hasil 

pemahamannya dapat dengan mudah dipahami atau disampaikan. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengkaji pendapat Imam al-Ghazāli  tentang hukum aborsi. 

b. Untuk mengkaji pendapat Yusuf al-Qarḍāwi  tentang hukum Aborsi. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian diharapkan dapat menjadi 

sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam 

masalah aborsi dalam hukum islam serta menjadi referensi bagi parapeneliti 

lainnya. 

b. Kegunaan Praktis 

                                                           
21

 Fahmi Muḥammad dan Jaenal Aripin, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Lembaga 

Penelitian UIN Syarif Hidayatullah, 2010), h. 17-18. 
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Diharapkan Penelitian ini dapat membantu mereka yang belum 

mengetahui bagaimana aborsi dalam perspektif hukum islam (studi analisis 

komparatif  pandangan imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi ).  
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG ABORSI 

A. Pengertian Aborsi 

Kata aborsi berasal dari bahasa inggris yaitu abortion dan bahasa Latin 

abortus. Dalam bahasa arab disebut al-Ijhāḍ atau Isqāṭ al-Ḥaml, yaitu 

pengguguran janin dalam rahim. Apabila terdapat kalimat ajhaḍat al-Ḥāmil, 

artinya alqat waladahā li ghairi tamām (perempuan hamil itu memaksa keluar 

janinnya yang belum sempurna).
1
 

Aborsi secara bahasa, Ibn Faris
2
 berkata al-Jīm dan al-Hā dan al-Ḍād satu 

sumber yaitu hilangnya sesuatu itu dari tempatnya dengan cepat, dikatakan 

ajhaḍna fulānan ‘an al-syaī’i.
3
 

Aborsi secara istilah berarti keguguran kandungan, pengguguran 

kandungan, atau pembuangan janin.
4
 Namun kata-kata keguguran kandungan 

tidak sesuai dengan apa yang dimaksud dengan aborsi. 

Sementara itu, Abdul Qadir Audah mendefinisikan aborsi dengan 

هٍ ج  وَ   َ و  دُ  هٍ ج  وَ  ن  مِ  س  نف   وَ ا هُ ى مَ لَ لَ  ةِ ابَ نَ الج َ 
5 

Artinya: 

Tindak pidana terhadap jiwa manusia dari satu segi dan bukan jiwa 
manusia dari segi yang lain.  
Ia menggunakan istilah panjang ini karena janin dilihat dari satu sisi 

adalah jiwa manusia, tetapi dari sisi lainnya janin belum bisa berpisah dari ibunya 

dan hidup mandiri.
6
 

                                                           
1
 M. Nurul Irfan, Hukum  Pidana  Islam (Cet.I; Jakarta: Amzah, 2016), h. 166. 

2
 Ibn Faris adalah Aḥmad Ibn Faris Ibn Zakariya Ibn Muḥammad al-Qazawaini, Abu al-

Husain al-Razi, al-Maliki, al-Lughawi, al-Muḥaddis, sohib kitab al-Mujmal dan al-Muṣannafāt dan 

al-Rasāil, wafat tahun 370 H. 
3
 Ibrahim Ibn Muḥammad Qasim Ibn Muḥammad Rahim, Aḥkāmul Ijhad fi Fiqh al-

Islāmī, (Cet. I; Britania: Silsilah Isdarat Al Hikmah, 2002), h. 77. 
4
M. Nurul Irfan, Gratifikasi dan Kriminalitas seksual dalam hukum pidana islam, 

(jakarta: Amzah, 2014), h. 90.  
5
 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 166. 

6
 M.Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h.. 166. 



18 

 

 
 

Aborsi menurut kedokteran adalah berakhirnya atau gugurnya kehamilan 

sebelum kandungan mencapai usia 20 minggu atau berat bayi 500 gram, yaitu 

sebelum janin dapat hidup di luar kandungan secara mandiri. Abortus adalah 

Kehamilan yang berhenti prosesnya pada umur kehamilan di bawah 20 minggu, 

atau berat fetus yang lahir 500 gram atau kurang. Aborsi berarti terhentinya 

kehamilan yang terjadi diantara saat tertanamnya sel telur yang sudah (blastosit) 

dirahim sampai kehamilan 28 minggu. Abortus adalah keluarnya janin sebelum 

mencapai viabilitas, dimana masa genstasi belum mencapai 22 minggu dan 

beratnya kurang dari 500 gram. WHO merekomendasikan viabilitas apabila masa 

genstasi telah mencapai 22 minggu atau lebih berat janin 500 gram atau lebih.
7
  

Namun yang saya maksud dari penilititan ini adalah tindak pengguguran 

kandungan dengan sengaja. 

Sardikin Ginaputra, sebagaimana dikutip oleh  Masifuk Zuhdi, 

mengartikan aborsi sebagai pengakhiran masa kehamilan atau hasil konsepsi 

sebelum janin hidup diluar kandungan. Sementara itu, Maryono Reksodipura 

memahaminya sebagai pengeluaran hasil konsepsi dari rahim sebelum waktunya. 

sementara itu, Maryono Reksodipura memahaminya sebagai pengeluaran hasil 

konsepsi dari rahim sebelum waktunya (sebelum dapat lahir secara alamiah). 

Disisi lain, menurut Nani Soenda, aborsi adalah pengeluaran buah kehamilan pada 

waktu janin masih sangat kecil sehingga tidak bisa hidup.
8
  

Menurut Abdul Qadir Audah aborsi adalah pengguguran kandungan dan 

perampasan hak hidup janin atau perbuatan yang dapat memisahkan janin dari 

rahim ibu
9
 

                                                           
7
 Cecep Triwibowow, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 166. 

8
 M.Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 167. 

9 Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ Al-Jinaya ‘ly (Jakarta: IIQ, 2002), h. 2. 
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Selanjutnya, definisi aborsi yang lebih lengkap disampaikan oleh Abul 

Fadl Mohsin Ebrahim. Menurutnya adalah pengakhiran kehamilan baik secara 

sengaja maupun tidak. Secara sengaja adalah dengan campur tangan manusia, 

seperti meminum obat-obatan tertentu dan mengunjungi dukun atau dokter 

praktek aborsi. Sementara itu, secara tidak sengaja adalah si wanita hamil 

menderita kelainan fisik atau penyakit boimedikal internal.
10

  

Di pihak lain, al-Ghazāli , pelenyapan nyawa yang ada di dalam janin atau 

merusak sesuatu yang terkonsepsi (al-Maujud al-Hasil), jika tes urine ternyata 

hasilnya positif, itulah awal dari suatu kehidupan. Dan jika dirusak, maka hal itu 

merupakan pelanggaran pidana (jinayah)
11

 

Maka sebenarnya antara al-Ijhāḍ dan Isqāṭ adalah satu makna hanya saja 

lafaz Ijhāḍ banyak dipakai untuk unta dan Isqāṭ kebanyakan digunakan untuk 

manusia. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa Ijhāḍ dan Isqāṭ menurut ahli 

bahasa adalah menggugurkan anak sebelum sempurna penciptaanya atau sebelum 

sempurna masa kehamilan. Baik sebelum ditiupkan roh atau setelah ditiupkan roh, 

baik janin tersebut laki-laki maupun perempuan.
12

   

B. Macam-Macam Aborsi 

Abortus dalam perspektif medis, abortus terdiri menjadi dua macam, yaitu 

abortus spontan dan abortus buatan. Abortus spontan adalah merupakan 

mekanisme alamiah yang menyebabkan terhentinya proses kehamilan sebelum 

berumur 28 minggu. Sedangkan abortus buatan, abortus dengan jenis ini 

                                                           
10

 M.Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 167. 
11

 Al-Ghazali, al-Halal Wa al-Haram  Fi al-Islam. (Kairo: al-Maktabah al-Islamy,1980), 

h. 190. 
12

 Ibrahim bin Muḥammad Qasim bin Muḥammad Rahim, Ahkamul ijhad fi fiqhi Al 

Islami, h. 78. 
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merupakan suatu upaya yang disengaja (hasil konsepsi) yang dikeluarkan tidak 

bisa bertahan hidup di dunia luar.
13

 

1. Abortus Spontan 

Abortus spontan adalah aborsi yang terjadi dengan sendirinya, tidak 

disengaja dan tanpa pengaruh dari luar atau tanpa tindakan apapun. Aborsi 

spontan ini bisa terjadi disebabkan karena kurang baiknya kualitas sel telur dan 

sperma, atau bisa juga sebab lain seperti karena kecelakaan, dan sebagainya..
14

 

Berikut ini, Klasifikasi abortus spontan yaitu: 

a. Abortus Imminens, adalah terjadinya pendarahan uterus pada kehamilan 

sebelum usia kehamilan 20 minggu, janin masih dalam uterus, tanpa adanya 

dilatasi serviks. Diaknosisnya terjadi pendarahan melalui ostium uteri 

eksternum disertai mual, uterus membesar seperti tuanya kehamilan, serviks 

belum membuka, dan kehamilan positif. Pada abortus imminens, keluarnya 

fetus masih dapat dicegah dengan memberikan obat-obat hormonal dan anti 

pasmodica. 

Penanganannya: 

1) Berbaring, cara ini menyebabkan bertambahnya aliran darah ke 

uterus dan sehingga rangsang mekanik berkurang 

2) Pemberian hormon progesterone 

3) Pemeriksaan USG.
15

 

b. Abortus Insipiens adalah peristiwa peradangan uterus pada kehamilan 20 

minggu dengan adanya dilatasi serviks. Diagnosisnya rasa mulas menjadi 

lebih sering dan kuat, perdarahan betambah. Pengeluaran janin dengan kuret 

vakum atau cunam ovum, disusul dengan kerokan. Pada kehamilan lebih dari 

                                                           
13

 Cecep Triwibowo, Etika Dan Hukum Kesehatan (Cet. I; Yogyakarta: Nuha Medika, 

2014 M),  h. 167. 
14

 Moh. Saifullah, aborsi dan resikonya bagi perempuan (Dalam Pandangan Hukum 

Islam), Junrnal Sosial Humaniora, Vol 4 No. 1, Juni 2011, h. 13. 
15

 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 168. 
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12 minggu bahaya perofasi  pada kerokan lebih besar, maka sebaiknya proses 

abortus dipercepat dengan pemberian infuse oksitosin. Sebaliknya secara 

digital dan kerokan bila sisa plsenta tertinggal bahaya perforasinya kecil.
16

 

c. Abortus inkompletus, adalah pengeluaran sebagian janin pada kehamilan 

sebelum 20 minggu dengan masih ada sisah tertinggal dalam uterus. Abortus 

inkompletus atau dengan kata lain keguguran bersisa artinya hanya ada 

sebagian dari hasil konsepsi yang dikeluarkan yang tertinggal adalah deci dua 

dan plasenta. Pada pemeriksaan vaginal, servikalis terbuka dan jaringan dapat 

diraba dalam kavumuteri atau kadang-kadang sudah menonojol ostium uteri 

eksternum.
17

  

2. Abortus provokatus 

Aborsi provokatus adalah aborsi yang dilakukan dengan sengaja dan sadar 

oleh si ibu maupun si pelaksana aborsi (dalam hal ini doketer atau bidan) dan 

dilakukan tanpa indikasi medis apapun, aborsi macam ini dianggap sebagai tindak 

pidana.
18

 

a. Abortus provokatus medicinalis 

Abortus provokatus medicinalis, adalah aborsi yang dilakukan oleh dokter 

atas dasar indikasi medis, yaitu apabila tindakan aborsi tidak diambil akan 

membahayakan jiwa ibu. Abortus provokatus  medicinalis atau artificialis atau 

therapeuticus adalah aborsi yang dilakukan dengan disertai indikasi medis. Di 

indonesia yang dimaksud dengan indikasi medis adalah demi menyelamatkan 

nyawa ibu. Adapun syarat-syarat yang ditentukan sebagai indikasi medis adalah: 
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 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 168-169. 
17

 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 167. 
18

 Moh. Saifullah, aborsi dan resikonya bagi p[erempuan (Dalam Pandangan Hukum 

Islam), Junrnal Sosial Humaniora, Vol 4 No. 1, Juni 2011, h. 13. 
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1) Dilakukan oleh tenaga kesehatan yang memiliki keahlian dan kewenang 

untuk melakukannya (yaitu seorang dokter ahli kebidanan dan penyakit 

kandungan) sesuai dengan tanggung jawab profesi. 

2) Harus meminta pertimbangan tim ahli (ahli medis lain, agama, hukum, 

psikologi). 

3) Harus ada persetujuan tertulis dari penderita atau suaminya atau keluarga 

terdekat. 

4) Dilakukan disarana kesehatan yang memiliki tenaga/peralatan yang 

memadai, yang ditunjuk oleh pemerintah. 

5) Prosedur tidak dirahasiakan. 

6) Dokumen medis harus lengkap.
19

   

b. Abortus provokatus kriminalis 

Abortus provokatus kriminalis adalah pengguguran yang dilakukan tanpa 

dasar indikasi medis. Misalnya, aborsi yang dilakukan untuk meniadakan hasil 

hubungan seks di luar perkawinan atau untuk mengakhiri kehamilan yang tidak 

dikehendaki.
20

 

Pada umumnya janin yang keluar itu sudah tidak bernyawa lagi. 

Sedangkan secara yuridis abortus provokatus kriminalis adalah setiap penghentian 

kehamilan sebelum hasil konsep dilahirkan, tanpa janin dilahirkan keadaan mati 

dan hidup.
21

 

 

 

 

                                                           
19

 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum Kesehatan, h. 170-171. 
20

 Masjfuk Zuhdi, Islam dan keluarga di Indonesia (Surabaya: Bina Ilmu, 1986), h 
21

 Cecep Triwibowo, Etika dan Hukum  Kesehatan, h. 172. 
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 Dalam literarur fikih, aborsi dapat digolongkan menjadi lima macam, di 

antaranya:
22

  

a. Aborsi spontan (al-isqath al-dzaty) artinya janin gugur secara alamiah tanpa 

adanya pengaruh dari luar, atau gugur dengan sendirinya. Aborsi spontan 

disebabkan oleh kelainan kromosan, hanya sebagian kecil disebabkan oleh 

infeksi, kelainan rahim  serta kelainan hormon. 

b. Aborsi karena darurat atau pengobatan (al-isqath al-dharury/al-‘ilajiy) yaitu 

aborsi dilakukan karena ada indikasi fisik yang mengancam nyawa ibu bila 

kehamilannya dilanjutkan. 

c. Aborsi karena khilaf atau sengaja (khata’) yaitu tindakan tertentu yang tidak 

sengaja yang dapat berdampak pada pengguguran janin. 

d. Aborsi yang menyerupai kesengajaan (ayibh ‘amd) yaitu: aborsi yang 

dilakukan karena adanya tindakan yang disengaja yang berdampak pada 

penguguran janin. 

e. Aborsi sengaja dan terencana (al-‘amd) yaitu aborsi yang dilakukan dengan 

unsur kesengajaan dengan maksud untuk mengugurkan kandungan 

C. Sebab-sebab Aborsi 

Ada beberapa alasan mengapa perempuan ingin melakukan aborsi:
23

 

1. Atas dasar indikasi medis, seperti: 

a. Untuk menyelamatkan nyawa si ibu, karena apabila kehamilannya dilanjutkan 

atau dipertahankan dapat mengancam dan membahayakan jiwa si ibu. 

b. Untuk menghindari kemungkinan terjadi cacat jasmani atau rohani apabila 

janin dilahirkan.  

2. Atas dasar indikasi social seperti: 

a. Karena kegagalan mereka dalam menggunakan alat kontarasepsi atau dalam 

usaha mencegah terjadinya kehamilan. 

                                                           
22

 Maria Ulfa, Fikih Aborsi Wacana Penguatan Hak Reproduksi Perempuan, (Jakarta: PT 

Kompas Media Nusantara, 2006), h. 38-41.  
23

 Hasan, M. Ali, Masail Fiqhiyah al-haditsah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), 

Cet 4, h. 47-48. 
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b. Karena mereka sudah menemukan dokter yang bersedia membantu 

melakukan pengguguran, sebagaimana dikemukakan oleh Imam Toto bahwa: 

klinik-klinik aborsi muncul secara diam-diam walaupun tidak berarti praktek 

gelap. Tempat itu di rumah bersalin, medical contre, RSU atau tempat 

tersendiri, biasanya diketahui secara berantai dari pembicaraan antara pasien, 

anatara wanita ataupun para dokter. 

c. Karena kehamilan yang terjadi akibat hubungan gelap dan ingin menutup aib, 

seperti yang dilakukan oleh wanita yang belum bersuami (gadis atau Janda), 

atau dilakukan oleh wanita yang telah bersuami dengan laki-laki lain karena 

terdorong oleh godaan dan kenikmatan sekejap. 

d. Karena kesulitan ekonomi yang membelit bagi sebagian orang, sedangkan 

kehamilan itu tidak diinginkan, yang terjadi di luar dugaan. 

e. Karena kehamilan yang terjadi akibat perkosaan, kejadian itu di luar 

kehendaknya dan ia tidak dapat dipersalahkan, tetapi rasa malu tetap ada 

apabila terjadi kehamilan. 

Pada umumnya wanita yang melakukan abortus provocatus criminalis 

karena terdorong oleh beberapa faktor berikut:
24

 

1. Faktor ekonomi atau faktor individual. Faktor ekonomi timbul karena 

khawatir mengalami kemiskinan sehingga tidak ingin mempunyai anak 

banyak. Sementara itu, faktor individual timbul karena ingin menjaga 

kelangsingan tubuh demi mempertahankan karier. 

2. Faktor kecantikan. Faktor ini timbul apabila ada kekhawatiran bahwa janin 

dalam kandungan akan lahir dalam keadaan cacat akibat radiasi, obat-

obatan, atau keracunan. 

3. Faktor moral. Faktor ini muncul karena wanita yang hamil tidak sanggup 

menerima sanksi sosial dari masyarakat akibat kehamilan di luar nikah. 

4. Faktor lingkungan. Faktor ini muncul karena adanya pihak yang 

menyediakan fasilitas aborsi, seperti dokter, bidan, dukun pijat, atau klinik 

pengobatan alternatif. 
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 M.Nurul irfan, Hukum Pidana Islam,  h. 168-169. 
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BAB III 

ABORSI MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN IMAM AL-

GHAZĀLI DAN YUSUF AL-QARḌĀWI   

A.  Aborsi ditinjau dari Perspektif Hukum Islam  

Aborsi yang disepakati keharamannya adalah aborsi yang dilakukan 

setelah usia kehamilan mencapai seratus dua puluh hari atau enam belas minggu 

terhitung sejak pembuahan. Adapun aborsi yang diperselisihkan adalah aborsi 

yang dilakukan sebelum masa tersebut. Penentuan masa seratus dua puluh hari 

sebagai batas diperbolehkan adalah hadis berikut.
1
  

يَكُوُ  لَلَقَةا مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يَكُوُ  مُض غَةا  إ َّ أحَدكَُم  يُُ مَعُ خَل قُهُ فِ بَط نِ أمُِ هِ أر بعَِيَ يَ و مَا نطُ فَةا، ثَُُّ )
لَكُ فَ يَنفُخُ فِيهِ الرٌّو حَ، ويَ ؤ مَرُ بِِر بعَِ كَلِماتٍ 

َ
بِكَت بِ رزِ يِهِ وأجَلِهِ ولَمَلِهِ : مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يُ ر سَلُ إليَ هِ الم

رهُُ . وشَقِيٌّ أو  سَعِيد   نَهُ فَوالله الَّذِي لًَ إلَهَ غَي   لِ الجنََّةِ حَتّ  ما يَكُوُ  بَ ي   إ َّ أحَدكَُم  ليََ ع مَلُ بعَِمَلِ أه 
خُلُها، وإ َّ أحَدكَُم  ليََ ع مَلُ بِ  لِ الن ارِ فَ يَد  اِقُ لَلَي هِ الكِتابُ فَ يَ ع مَلُ بعَِمَلِ أه  نَها إلًذِراع  فَ يَس  عَمَلِ وبَ ي  

لِ الن ارِ حَتّ  مايَكُوُ   نَ أه  نَهُ وبَ ي   اِقُ لَلَي هِ الكِتابُ فيَبَ ي   خُلُهاها إلً ذِراع  فيَس  لِ الجنََّةِ فَ يَد  ( ع مَلُ بِعَمَلِ أه 
 رواه الاخاري ومسلم( ١)

Artinya:  

Sesungguhnya seseorang dari kalian dikumpulkan penciptaannya dalam 
perut ibunya selama 40 hari dalam bentuk sperma, kemudian menjadi 
segumpal darah seperti (masa) itu, kemudian menjadi segumpal daging 
seperti itu pula.Kemudian seorang malaikat diutus kepadanya untuk 
meniupkan ruh di dalamnya, dan diperintahkan dengan empat kalimat: 
menuliskan rizkinya, ajalnya, amalnya, dan celaka atau bahagia. Demi 
Dzat yang tiada tuhan selain-Nya, sesungguhnya ada salah seorang dari 
kalian yang beramal dengan amalan ahli surga sehingga jarak antara 
dirinya dengan surga hanya tinggal satu hasta, tapi catatan (takdir) 
mendahuluinya, lalu ia beramal dengan amalan ahli neraka sehingga 
akhirnya dia masuk neraka.Dan sesungguhnya ada salah seorang dari 
kalian yang beramal dengan amalan ahli neraka sehingga jarak antara 
dirinya dengan neraka hanya tinggal satu hasta, tapi catatan (takdir) 
mendahuluinya, lalu ia beramal dengan amalan ahli surga sehingga 
akhirnya dia masuk surga. (H.R. Bukhari dan Muslim)

2
 

Perkembangan janin: 

                                                           
1
 M. Nurul Irfan, Hukum Pidana Islam, h. 170-171. 

2
 Muslim bin al-Hajjaj abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih dan  Muslim, Juz 2 

(Biruth:Dar Ihya al- Turats al-Arabi 261 H), h. 15. 



26 

 

 
 

Janin sebelum sempurna menjadi janin melalui 3 fase, yaitu: air mani, 

segumpal darah, kemudian segumpal daging. Masing-masing 40 hari. 

Janin sebelum berbentuk manusia sempurna juga mengalami 3 fase, yaitu: 

1) Taswir, yaitu digambar dalam bentuk garis-garis, waktunya setelah 42 

hari. 

2) Al-Khalq, yaitu dibuat bagian-bagian tubuhnya. 

3) Al-Baru, yaitu penyempurnaan.
3
 

 

Pandangan syariat Islam mengharamkan praktek aborsi.
4
 Hal itu tidak 

diperbolehkan karena beberapa sebab: 

a. Syariat Islam datang dalam rangka menjaga al-Daruriyyat al-Khams,
5
 lima hal 

yang urgen, seperti telah dikemukakan. 

b. Aborsi sangat bertentangan dengan tujuan utama pernikahan. Diamana tujuan 

penting pernikahan adalah memperbanyak keturunan. Oleh sebab itu Allah 

memberikan karunia kepada Bani Israil dengan memperbanyak jumlah mreka, 

Allah swt. berfirman: 

لٍ ثَُُّ رَدَدۡنًَ لَكُمُ ٱلۡكَرَّةَ لَلَيۡ  ثرَ بنَِيَ وَجَ وَ  هِمۡ وَأمَۡدَدۡنَٓكُم بِِمَۡوَٓ كُمۡ أَك    ﴾٦﴿نفَِيْاا   عَلۡنَٓ
Terjemahnya:  

Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka 
kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak 
dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.(Al-Isra:6).

6
 

c. Nabi juga memerintahkan umatnya agar memperbanyak pernikahan yang di 

antara tujuannya adalah memperbanyak keturunan. Beliau bersabda:  

  7ةِ امَ يَ القِ  ومَ يَ  ومُ مُ الْ ُ  مُ كُ بِ  ا ثرَّ ك   مَ نِ  إِ فَ  ودَ لُ وَ ال   ودَ دُ وَ وا ال  جُ وَّ تزَ 

                                                           
3
 Abu Isa Abdullah Ibn Salam, Ringkasan Syarah Arbai’n al-Nawawi, 

https://muslim.or.id. (8 oktober 2017). 
4
 Dianmustaikaaini, Abortus (Aborsi menurut medis dan menurut pandangan Islam) 

https://dianmustikaaini.wordpress.com/2014/07/18abortus-aborsi-menurut-medis-dan-menurut-

pandangan-Islam/. (28 september 2017). 
5
 Al-Daruriyyat al-Khams adalah Lima kebutuhan penting yang harus dijaga oleh kaum 

muslimin meliputi penjagaan terhadap agama, menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga keturunan, 

menjaga harta. 
6
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 282. 
7
 Ibn Hajar al-Asqalāni, Bulūg al-Marām min Adillati al-Aḥkam, Juz 1 (Cet. VII., Riyad: 

Dar al-Falaq 1424 H), h. 292. 

https://muslim.or.id/
https://dianmustikaaini.wordpress.com/2014/07/18abortus-aborsi-menurut-medis-dan-menurut-pandangan-Islam/
https://dianmustikaaini.wordpress.com/2014/07/18abortus-aborsi-menurut-medis-dan-menurut-pandangan-Islam/
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Artinya:  

 “Nikahilah wanita penyayang dan banyak melahirkan, karena dengan 
banyaknya jumlah kalian aku akan berbangga-bangga dihadapan umat 
lainya pada hari kiamat kelak”. 

d. Tindakan aborsi merupakan sikap buruk sangka terhadap Allah. 

Seorang akan menjumpai banyak diantara manusia yang melakukan aborsi  

karena didorong rasa takut akan ketidak mampuan untuk mengemban beban 

kehidupan, biaya pendidikan dan segala hal yang berkaitan dengan konseling 

dan pengurusan anak. Ini semua merupakan sikap buruk sangka terhadap 

Allah. Padahal Allah telah berfirman: 

 ﴾٦﴿ وۡدَلَهَاۚ كُلٌّ فِ كِتَٓبٍ مُّاِيٍ  رزِۡيهَا وَيعۡلَمُ مُسۡتقَرَّهَا وَمُسۡتفِ ٱلَْۡرۡضِ إِلًَّ لَلَى ٱللَِّ  وَمَا مِن دَاابَّةٍ 

Terjemahnya: 

Dan tidak ada satupun makhluk bergerak di bumi melainkan Allah-lah 
yang memberi rezekinya, dan Dia mengetahui tempat kediamannya dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh 
mahfuzh).(Huud:6)

8
 

Maka, Syariat Islam memandang bahwa hukum aborsi adalah kecuali 

beberapa kasus tertentu. Dalam kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat 

tentang praktek aborsi tersebut, dan mereka memiliki dalil-dalil yang sama kuat 

pula,
9
 yaitu sebagai berikut: 

1. Dalil-dalil yang melarang dilakukanya aborsi sebelum Islam datang, pada 

masa jahiliyyah, kaum arab mempunyai tradisi mengubur hidup-hidup 

bayi yang baru dilahirkan. Allah swt. berfirman:  

 ﴾٩﴿يتُِلَتۡ   بَِِيِ  ذَنۢبٍ    ﴾٨﴿وَإِذَا ٱلۡمَوۡءۥُدَةُ سُئِلَتۡ  

 

                                                           
8
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 222. 
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 586. 
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Terjemahnya:  

 Dan apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya, 
karena dosa apakah dia dibunuh”. (At-Takwir 8-9)

10
 

Islam membawa ajaran yang menentang dan mengutuk tradisi jahiliyyah 

ini. Allah swt. berfirman: 

قٍ   لُواا  قۡتوَلًَ ت نُ نرۡزيُ أوَۡلَٓدكَُمۡ خَشۡيَةَ إِمۡلَٓ ۡ كُ نََّّ  ﴾١١﴿ لَهُمۡ كَاَ  خِط ئاا كَاِيْاا تمۡۚ إِ َّ يَ هُمۡ وَإِيَّٰ

Terjemahnya:  

Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar. (Al-Isra’: 
31)

11
 

Pada perkembangan selanjutnya, pembunuhan tidak hanya dilakukan pada 

bayi-bayi yang baru dilahirkan. Tetapi juga dilakukan dengan cara membunuh 

calon-calon bayi yang dilahirkan. Dalam istilah fikih disebut: 

اضُ هَ ج  إِ , ص  لَ م  إِ , حِ ر  الطَّ  اطُ قَ س  إِ   

Artinya: 

 Keguguran, lahir mati, keguguran. 

Sedangkan ulama lain berpendapat, hukum menggugurkan kandungan 

tidak dapat disamakan persis dengan membunuh bayi yang sudah dilahirkan. 

Karena ketika sperma sudah memasuki rahim perempuan, masih ada proses 

panjang sebelum akhirnya keluar menjadi bayi yang dilahirkan. Allah swt. 

berfirman  dalam surah Al-Mu’minun ayat : 

لَةٍ مِ ن طِيٍ  ﴿وَلَقَدۡ خَ  نَ مِن سُلَٓ نسَٓ هُ نطُۡفَةا ١١لَقۡنَا ٱلِۡۡ ﴾ ثَُُّ خَلَقۡنَا ١١يٍ ﴿ راَرٍ مَّكِ فِ ي ﴾ ثَُُّ جَعَلۡنَٓ
ماا فَخَلَقۡنَا ٱلۡ  ٱلنُّطۡفَةَ لَلَقَةا فَخَلَقۡنَا ٱلۡعَلَقَةَ مُضۡغَةا  نَٓهُ خَلۡقاا ءَاخَرَۚ ثَُُّ  مُضۡغَةَ لِظَٓماا فَكَسَوۡنًَ ٱلۡعِظَٓمَ لََۡ

ۡ
أنَشَأ

ُ أَحۡسَنُ ٱلَۡٓلِقِيَ  فت  ﴾١١﴿اَارَكَ ٱللَّ
Terjemahnya:  

                                                           
10

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 586. 
11

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 285. 

 



29 

 

 
 

Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang 
paling baik.

12
 

Secara sederhana, pendapat para ulama mengenai hukum aborsi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Apabila kandungan masih dalam bentuk gumpalan 

darah (40-80 hari) atau masih dalam bentuk gumpalan daging (80-120), maka 

hukumnya adalah sebagai berikut: menurut Ibn Immad dan Imam al-Ghazāli , 

haram hukumnya, karena gumpalan itu akan menjadi makhluk yang bernyawa. 

Pendapat ini didukung oleh imam Ibn Hajar al-Haytami. 

2. Dalil-dalil yang membolehkan dilakukannya aborsi 

Hukum asal aborsi, sebagaimana yang telah dikemukakan adalah haram. 

Akan tetapi dikarenakan kaidah: 

  اتِ ورَ ظُ ح  مِ ال   حُ ي  اِ ات تُ ورَ رُ الضَّ 
Artinya: 

 “Hal-hal yang darurat dapat menyebabkan dibolehkannya hal-hal yang 
dilarang”

13
 

 Para ulama kontemporer membolehkan aborsi dengan Syarat-syarat 

sebagai berikut: 

1. Terbukti adanya penyakit yang membahayakan jiwa sang ibu. 

2. Tidak ditemukannya cara peyembuhan kecuali dengan cara aborsi. 

3. Adanya keputusan dari seorang dokter yang dapat dipercaya bahwa 

aborsi adalah satu-satunya cara untuk menyelamatkan sang ibu. 

Imam Abu Ishaq al-Marwazi berpendapat bahwa hukum mengaborsi 

adalah boleh, karena kenyataannya gumpalan itu masih belum dapat dikatakan 

makhluk yang bernyawa. Pendapat ini didukung oleh imam Ramli. 

                                                           
12

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 342. 
13

 Muḥammad Siqi Ibn Muḥammad al-Burnu Abi al-Ḥāris al-Gāzi, al-Wajiz fi Idahi 

Qawaid al-Fiqh al-Kulliyah (Cet. V; Libanon al-Risalah, 1442 H/2002 M.), h. 234. 
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Sedangkan hukum aborsi pada kandungan yang sudah ada berusia 120 hari 

hukumannya adalah haram dan tergolong dosa besar, karena pada usia itu 

kandungan sudah berbentuk makhluk hidup dan bernyawa sehingga hukumannya 

sama dengan membunuh manusia. Dalam hadis dinyatakan: 

ط فَةا، ثَُُّ يَكُوُ  لَلَقَةا مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يَكُوُ  مُض غَةا ر بعَِيَ يَ و مَا نُ إ َّ أحَدكَُم  يُُ مَعُ خَل قُهُ فِ بَط نِ أمُِ هِ أَ 
لَكُ فَ يَنفُخُ فِيهِ الرٌّو حَ ثَُُّ يمِث لَ ذَلِكَ، 

َ
 14رواه الاخري ومسلم. ر سَلُ إليَ هِ الم

Artinya: 

“Sesungguhnya kalian dikumpulkan di dalam rahim ibu selama 40 hari 
dalam bentuk air mani, dan 40 hari dalam bentuk gumpalan darah, dan 40 
hari dalam bentuk gumpalan daging, lalu Allah swt. mengutus malaikat 
meniupkan ruh” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

B. Pendapat Imam Al-Ghazāli  tentang Hukum Aborsi 

Seperti yang kita ketahui imam al-Ghazāli  adalah ulama dari mazhab 

Syafi’iyah yang lebih cenderung beraliran sufi. Imam al-Ghazāli  sangat tidak 

setuju dengan peniadaan janin walaupun baru konsepsi, menurutnya hal itu 

tergolong perbuatan pidana (jinayah) walaupun kadarnya kecil. Beliau 

memberikan komentar yang sangat menarik, dalam kitabnya Ihyā’ ‘Ulūm al-Dīn 

beliau mengatakan: 

هَاضِ وَال وَأ دِ، لَِْ َّ ذَلِكَ جِنَايةَ  لَلَى مَو جُودٍ حَاصِلٍ، وَلَهُ أيَ ضاا مَراَتِب  وَأوََّ  لُ مَراَتِبِ وَليَ سَ هَذَا كَالۡ ِج 
دِ أَ   تَ قَعَ النُّط فَةُ فِ  يََاةِ وَإِف سَادُ ذَلِكَ جِنَايةَُ، فإَِ   الوُجُو  تَعِدُّ لِقَاُ و لِ الَ  الرَّحِمِ وَتََ تَلِطُ بِاَءِ الم ر أةَِ وَتَس 

تَ وَت  الِل قَةُ اِز دَادَت   نَِايةَُ أفَ حَشَ، وَإِ   نفُِخَ فِي هِ الرُّو حُ وَاس  الجنَِايةَُ صَارَت  مُض غَةا وَلَلَقَةا كَانَت  الج 
نَِايةَِ بعَدَ الًِن فِصَالِ حَي اتَ فَ   15احُشاا، وَمُنتَهىَ التَّفاحُشِ فِ الج 

Artinya: 

Dan tidaklah demikian itu (al-‘Azl) seperti menggugurkan anak dan 
membunuh anak hidup-hidup, karena yang demikian itu adalah  
penganiayaan (jinayah) terhadap apa yang ada, yang telah terjadi (maujud 
hasil), dan apa yang telah ada itu mempunyai beberapa tingkatan. Yang 
pertama dari adanya itu adalah jatuhnya nutfah ke dalam rahim, dan 

                                                           
14

 Muslim bin al-Hajjaj abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih dan  Muslim, Juz 2 

(Birut:Dar Ihya al- Turats al-Arabi 261 H), h. 15. 
15

 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i, Ihya Ulum 

al-Din, Juz 2 (Cet. Birut: Dar al-Ma’rifah 505 H), h.51. 
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bercampur dengan sel telur perempun dan bersedia untuk menerima hidup. 
Merusak yang demikian itu adalah penganiayaan (jinayah), jika sudah 
menjadi segumpal darah (mudgah) dan segumpal daging (‘alaqah) maka 
penganiayaan itu menjadi lebih keji lagi. Dan jika sudah ditiupkan roh dan 
telah menjadi makhluk, maka bertambahlah kejinya penganiayaan itu. Dan 
puncak kekejian dari penganiayaan itu adalah sesudah lahirnya anak 
tersebut dalam keadaan hidup’’ 

Dari pendapat diatas bisa kita ketahui bahwa menurut al-Ghazāli  

sanggama terputus (al-‘Azl) tidak dapat disamakan dengan aborsi (ijhadh), karena 

ijhadh merusak konsepsi atau pembuahan (maujud hasil), yakni percampuran 

antara nutfah dengan ovum , dan merusak konsepsi merupakan perbuatan jinayah 

yang ada sanksi hukumnya. Mengapa? Karena kehidupan itu berkembang dan 

dimulai secara bertahap demi tahap, awalnya nutfah dipancarkan ke dalam rahim, 

lalu bercampur dengan sel telur perempuan, kemuadian setelah itu ia siap 

menerima kehidupan. Dan, merusak hasil pembuahan tersebut adalah jinayah. 

Jinayah akan meningkat semakin besar sesuai dengan usia janin yang dirusak. 

Jinayah akan sampai pada puncaknya jika janin terpisah dari tubuh ibunya dalam 

keadaan hidup kemudian mati.
16

  

Al-Ghazāli  menggambarkan perihal konsepsi atau pencampuran antara 

sperma dan ovum sebagai sebuah transaksi serah terima (ijab-qobul) yang tidak 

boleh dirusak. Demikian pula pelenyapan hasil konsepsi, secara hukum fiqh 

dilarang, dan pelakunya wajib dikenai hukuman.
17

 

Dalam kitab Ihya’nya disebutkan:  

ريِ ال مَاءَاِ  مََ رَى الًِ  ن  فِ الًِن عِقَادِ فَ يَج  فَمَا كَاَ  فَمَاءُ ال مَر ءَةِ ركُ  مِيِ  وكََي   كُ  يُ َابِ وَال قَاُولِ فِ الوُجُودِ الَ 
خِ،  دِ بََ الن َّق ضِ وَال فَس  مَا فِ العُقُودِ، فَمَن  او جَبَ ثَُُّ رَجَعَ يَ ا لَ ال قَاُولِ لًَ يَكُوُ  جَانيِاا لَلَى ال عَق  وَمَه 

تَمَعَ  خااوَيَط عَ الًِيُ َابُ وَالقَاُولِ كَاَ  الرُّجُوعُ بَ ع دَهُ رَف  عاا وَفَس   اج 
18                                                               

Artinya: 

                                                           
16

 Maria Ulfah Anshar, Op. Cit, h. 98-99. 
17

 Maria Ulfah Anshar, Op. Cit, h. 99. 
18

 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al Ghazali ath-Thusi asy-Syafi'i, Ihya Ulum 

al-Din, Juz 2 (Cet. Beirut: Dar al-Ma’rifah 505 H), h.51. 
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Dalam kitabnya tersebut beliau  mengatakan bahwa berlakunya sperma 
dan sel telur, sebagaimana berlakunya ijab dan qobul mengenai hukum 
dalam segala akad (ikatan perejanjian), jika ia menarik kembali sebelum 
qabul (penerimaan), maka tidak lah ia mengeniaya kepada akad, dengan 
pembatalan dan pembongkaran, namun jika sudah berkumpul antara ijab 
dan qobul, menariknya kembali adalah pembatalan, pembongkaran, dan 
pemutusan. 

Pendapat dari al-Ghazāli  ini diikuti oleh Ibn al-Jauzi dalam kitab Minhaj 

al-Qasidin dan tokoh ulama kontemporer Yusuf Qardhawi dalam kitab beliau 

Halal wal Haram serta beberapa ulama lain seperti Ibn Hajar al-Haitsami dan 

Mahmud Syaltut dalam kitabnya al-Fatawa, karena jika dilihat kembali pendapat 

al-Ghazāli  ini menunjukan bahwa beliau tidak hanya memahami hukum islam, 

tapi juga memahami embriologi dan anatomi tubuh. 

Mengenai sanksi hukumnya, dalam kitab al-Wajiz fiqh al-Imam as-

Syafi’iy al-Ghazāli  sebagaimana yang dikutip Maria Ulfah Anshar menyatakan 

bahwa aborsi yang dilakukan saat bentuk janin segumpal darah, maka harus 

membayar diyat 1/3 dari denda sempurna (ghurrah kamilah), jika berbentuk 

segumpal daging, maka membayar diyat sebesar 2/3 nya, dan jika sudah melewati 

masa penyawaan, pelakunya dihukum dengan membayar denda penuh (ghurrah 

kamilah), jika gugur dalam keadaan meninggal, tetapi bila sebaliknya, pelaku 

diwajibkan membayar uang tebus penuh (diyat kamilah).
19

 

Namun dikatakan dalam kitab al-Wajiz fii fiqh al-Imam as-Syafi’iy, al-

Ghazāli  mengakui bahwa menurut pendapat yang paling kuat (qaul asah)
20

 aborsi 

dalam bentuk segumpal darah (‘alaqah) dan segumpal daging (mudghah) atau 

sebelum penciptaan hukumnya tidak apa-apa.: 

غَةِ وَال عَ  طِيطِ، لَلَيَّ الًِص حُ لًَ شَئ فِ اجهَاضِ ال مُض  لَقَةِ يا لَ التَّخ 
21 
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 Maria Ulfah Anshar, Op.Cit, h. 99. 
20

 Maria Ulfah Anshar, Op.Cit, h. 99. 
21

Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Wajiz Fi Fiqhi Madzahab Imam 

Syafi’i, (Beirut: Dar al-Ma’rifah 505 H), h. 408. 
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Artinya: 

 Tidak ada akibat hukum apapun dalam melakukan aborsi masih bentuk 
mudgah (segumpal daging) dan ‘alaqah (segumpal darah) sebelum 
berdetaknya jantung menurut qaul asah. 

 Hal ini terkesan bertolak belakang dengan pendapat beliau dalam kitab 

Ihya Ulum ad-din. Menurut Maria Ulfah Anshor dalam bukunya Fikih Aborsi. 

Bahwa kedua pendapat ini jika dilihat dari sisi hermeneutikanya, pada saat Imam 

al-Ghazāli  menulis kitab al-Wajiz, kapasitas beliau adalah seorang ahli fikih 

(fuqaha), ketika beliau menulis kitab Ihya Ulum ad-din, beliau berada pada tahap 

usia lanjut sebagai filsof dan ahli tasawuf (sufi) yang pemikiranya sangat arif 

sekali. Dalam kajian tentang hermenutika yang ditulis pemikir libanon, Ali Harb, 

dikatakan bahwa penglihatan yang sangat dalam dan kearifanlah yang menjadi 

metode dominan bagi kalangan sufi. Ini berbeda dengan metode kalangan ahli 

fiqh yang melihat fakta-fakta dan kompleksitas suatu persoalan.
22

  

C. Pendapat Yusuf al-Qarḍāwi Tentang Hukum Aborsi 

 Di dalam fatāwā Mu’āṣirah Yusuf al-Qarḍāwi dinyatakan:
23

 

هَاضِ هُوَ ال مَن عُ، مُن ذُ يتَِ  لَ فِِ الۡ ِج  َص  لِ، فَ قَد  بَ ي َّنَا فِِ فَ تَاوَى سَابقَِةٍ أَ َّ الْ  هَادُ الَمَ  ، أمََّا إِج  ُُ مُّ ال عُلُو
تَقِرُّ أَي  مُن ذُ يَ ل تَقِى الَ َ  دَِي دُ، وَيَس  هُمَا ذَلِكَ ال كَانِنُ الج  نُ  ثَوِيةَِ، وَيَ ن شَأُ مِن    يَ وَاُ  ال مَن  وَى الذَّكَرَ بَِل اَ ي ضَةِ الْ 

مِ  ِ فِِ الرَّح   .فِِ يَ راَرهِِ ال مَكِي 
اَلًَتِ ال عَادِيةَِ، وَإِ   كَاَ  هُنَاكَ  تَارهُُ للِ فَت  وَى فِِ الَ  هَاض إِذَا كَاَ  وَهَذَا مَا أَخ  زُ الۡ ِج  ي   مِنَ ال فُقَهَاءِ مَن  يُُِ

خَ الرُّو حِ فِِ  لِ، لَمِلَ باَِ ع ضِ الر وَِايَٰتِ الَّتِّ صَحَّت  بَِِ َّ نَ ف  مَ  َ يَ و ماا لَلىَ الَ  َ يتَِمُّ  يَ ا لَ مَضَى أرَ بعَِي  نَِي  الج 
َ يَ و   ِ وَأرَ بعَِي  َ أَو  اث  نَ ي   .ماابَ ع دَ أرَ بعَِي 

ريِ   نَاتٍ أَى يَ ا لَ مِانَةٍ وَلِش  وََازَ إِذَا كَاَ  يَ ا لَ مَضَى ثَلَثُ أرَ بعَِي   نَ يَ و ماا، بَل  مِنَ ال فُقَهَاءِ مَن  يُ ر وَى الج 
خَ الوَحَّ يتَِمُّ لِن دَ ذَلِكَ  هَرِ بَِِ َّ نَ ف  َش   .لَمَلا بَِلر وَِايةَِ الْ 
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 Ihya’ Al-Ghazali, kitab Ihya Ulum al-Din, juz 2, h. 433. 
23

Yusuf  al-Qarḍāwi, Hadyu Islam Fatawa Mu’ashirah, Op. Cit., h. 611. 
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حُهُ هُوَ مَا ذَ  خَريِ نَ، وَالَّذِى نُ رَجٍ  ِ الْ  ذِ بَِِحَدِ ال قَو لَي  َخ  َل ذَارِ لًَبَِ سَ بَِلْ  ، وَلَكِن  فِِ حَالًَتِ الْ  كَر نًَهُ أَوَّلًا
ُولََ كَا َ الْ  َر بعَِي  صَةُ أظَ هَرَ، وكَُلَّمَا كَاَ  ذَلِكَ يَ ا لَ الْ  رُ أيَ  وَى كَانَت  الرُّخ  َ  أيَرَبَ إِلََ وكَُلَّمَا كَاَ  ال عُذ 

صَةِ   .الرُّخ 
Artinya: 

 Adapun pengguguran kandungan selama kehamilan, kami telah 
menjelaskan dalam fatwa sebelumnya bahwa akar penyeba aborsi adalah 
larangan sejak awal waktu, yaitu karena sperma laki-laki bertemu dengan 
sel telur perempuan dan dari mereka muncul makhluk baru itu dan ia 
menetap di tempat yang rapat di dalam rahim. 
 Dan inilah yang saya pilih untuk fatwa dalam kasus-kasus biasa,dan jika 
ada di antara para fuqaha yang membolehkan aborsi, jika itu terjadi empat 
puluh hari yang lalu, dia bertindak berdasarkan beberapa riwayat 
menyatakan bahwa ruh dihembuskan ke dalam janin setelah empat puluh 
atau dua tahun. 
 Sebaliknya di antara para fuqaha yang meriwayatkan kebolehan jika 
sebelum lewat tiga empat puluh tahun, yaitu seratus tahun yang lalu, 
menurut riwayat yang pengilhaman wahyu terjadi pada waktu itu.   
 Apa yang kami sukai adalah apa yang kami sebutkan pertama, tetapi 
dalam kasus di mana ada alasan, tidak apa-apa mengambil salah satu dari 
mereka, dan semakin kuat alasannya, semakin jelas izinnya, dan semakin 
banyak yang terjadi sebelum empat puluh empat pertama. 

 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa mengenai pengguguran kandungan, 

telah dijelaskan pada fatwa yang telah lalu bahwa hukum asal mengugurkan 

kandungan adalah dilarang, sejak dari segumpal darah, berbentuk, dan dapat 

dibedakan jenis kelaminya antara laki-laki dan perempuan. Tetapi ulama berbeda 

pendapat tentang hal ini yaitu:  

a. Sebagian ulama fikih berpendapat bahwa boleh menggugurkan kandungan 

sebelum 40 hari yang rujukannya diambil dari hadis-hadis shohih alasannya 

adalah bahwa ditiupkan ruh si janin adalah setelah sempurna penciptaan janin 

yakni selama 40 hari sampai 42 maka saat itu telah sempurna penciptaan janin. 

b. Pendapat yang lain boleh menggugurkan janin sebelum 110 hari, kemudian 

diharamkan menggugurkan kandungan setelah 110 hari. Tetapi apabila terjadi 

uzur maka rukhsah terjadi sebelum 40 hari kehamilan. Dan biasanya rukhsah 

terjadi pada saat 40 hari kehamilan. 
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Kehidupan janin (anak dalam kandungan) menurut pandangan syariat 

islam merupakan kehidupan yang harus dihormati, dengan menganggapnya 

sebagai suatu wujud yang hidup yang wajib dijaga, sehingga syariat 

memperbolehkan wanita hamil untuk berbuka puasa (tidak berpuasa) pada bulan 

ramadhan, bahkan kadang-kadang diwajibkan berbuka jika ia khawatir akan 

keselamatan kandungannya. Karena itu syariat islam mengharamkan tindakan 

melampaui batas terhadapnya, meskipun yang melakukan ayah atau ibunya 

sendiri yang telah mengandungnya dengan susah payah. Bahkan terhadap 

kehamilan yang haram dilakukan dengan jalan perzinaan janinnya tetap tidak 

boleh digugurkan, karena ia merupakan manusia hidup yang tidak berdosa.
24

 

Selain itu, kita juga mengetahui bahwa syara’ mewajibkan penundaan 

pelaksanaan hukum qiṣāṣ terhadap wanita hamil yang dijatuhi jenis hukuman ini 

demi menjaga janinnya, sebagaimana kisah wanita al-Ghamidiyah yang 

diriwayatkan dalm kitab sahih. Dalam hal ini syara’ memberi jalan kepada waliyul 

amri (pihak pemerintah) untuk menghukum wanita tersebut, tetapi tidak memberi 

jalan untuk menghukum janin yang ada di dalam kandungannya. 

Seperti yang dicantumkan dalam syara’ bahwa diwajibkan membayar diat 

(denda) secara sempurna kepada seseorang yang memukul perut wanita yang 

hamil, lalu dia melahirkan anaknya dalam keadaan hidup, namun akhirnya mati 

karena akibat pikulan tadi. Ibn mundzir mengutip kesepakatan ahli ilmu mengenai 

masalah ini. Sedangkan jika bayi itu lahir dalam keadaan mati, maka dia tetap 

dikenakan denda karena kelengahannya (ghurrah), sebesar seperdua puluh diat. 

Dan mewajibkan si pemukul membayar kafarat disamping diat dan ghurrah yaitu 

memerdekakan seseorang budak yang beriman, jika tidak dapat maka ia harus 
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 Yusuf al-Qarḍāwi, Hadyu Islam Fatawi Mu’ashirah, Fatwa-fatwa kontemporer, Op. 

Cit, h.118. 
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berpuasa dua bulan berturut-turut. Bahkan hal itu diwajibkan atasnya, baik janin 

itu hidup atau mati. Ibn Qudamah berkata, “ Inilah pendapat kebanyakan ahli 

ilmu, dan pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar ra. Mereka berdalil dengan 

firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 92: 

دِيةَ  مُّسَلَّمَة  إِلََآ وَمَا كَاَ  لِمُؤۡمِنٍ أَ  يَ قۡتُلَ مُؤۡمِناا إِلًَّ خَطئَاا وَمَن يَ تَلَ مُؤۡمِناا خَطئاا فَ تَحۡريِرُ رَيَ اَةٍ مُّؤۡمِنَةٍ وَ 
 فإَِ  كَاَ  مِن يَ وۡمٍ لَدُوٍ  لَّكُمۡ وَهُوَ مُؤۡمِن  فَ تَحۡريِ

ۚ
يُوا  رُ رَيَ اَةٍ مُّؤۡمِنَةٍ  وَإِ  كَاَ  مِن يَ وۡمِۢ أهَۡلِهِۦا إِلًَّا أَ  يَصَّدَّ

دۡ  ريِرُ رَيَ اَةٍ مُّؤۡمِنَةٍ  فَمَن لََّّۡ يَُِ نَ هُم مِ يثَٓق  فَدِيةَ  مُّسَلَّمَة  إِلََآ أهَۡلِهِۦ وَتََۡ نَكُمۡ وَبَ ي ۡ فَصِيَامُ شَهۡرَيۡنِ مُتتَابعَِيِۡ  بَ ي ۡ
ُ لَلِيما   وكََاَ  ٱللَّ

ِِۗ  ﴾٩١ا حَكِيماا ﴿توۡبةَا مِ نَ ٱللَّ
Terjemahnya:   

Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang 
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh 
seorang mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada 
keluarganya (si terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) 
bersedekah. Jika ia (si terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian 
(damai) antara mereka dengan kamu, maka (hendaklah si pembunuh) 
membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh) serta 
memerdekakan hamba sahaya yang beriman. Barangsiapa yang tidak 
memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh) berpuasa dua bulan 
berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan adalah Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

25
 

 Apabila Islam telah membolehkan seorang muslim untuk mencegah 

kehamilan karena suatu alasan yang mengharuskan, maka dibalik itu islam tidak 

membenarkan menggugurkan kandungan apabila sudah ujud. 

 Seluruh ulama fikih sudah sepakat (konsensus), bahwa pengguguran 

kandungan susudah janin diberi nyawa, hukumannya haram dan suatu tindak 

kriminal, yang tidak halal bagi seorang muslim untuk melakukannya. Karena 

perbuatan tersebut dianggap sebagai pembunuh terhadap orang hidup yang 

ujudnya telah sempurna. Para ulama itu mengatakan: Oleh karena itu, 

pengguguran semacam ini dikenakan diyat apabila si anak lahir dalam keadaan 
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hidup kemudian mati. Dan dikenakan denda kurang dari diyat, apabila si anak 

lahir dalam keadaan sudah mati.
26

 

 Namun demikian, mereka juga berkata: apabila dengan penyelidikan yang 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya, bahwa hidupnya anak dalam 

kandungan akan membahayakan kehidupan si ibu , maka syariat islam dengan 

kaidah-kaidahnya yang umum memerintahkan untuk mengambil salah satu 

darurat yang paling ringan (akhaffudh dhararain). Apabila kehidupan si anak itu 

menyebabkan ajalnya si ibu, sedang satu-satunya jalan untuk menyelamatkannya 

ialah pengguguran, maka waktu itu diperkenankanlah menggugurkan kandungan. 

Si ibu tidak boleh dikorbankan justru untuk menyelamatkan anak, sebab ibu 

adalah pokok, dan hidupnya pun sudah dapat dipastikan, dia mempunyai hak 

kebebasan hidup, dia mempunyai hak dan dilindungi oleh hukum dan dia adalah 

tiang rumah tangga. Justru itu tidak rasional kalau kita korbankan dia guna 

menyelamatkan janin yang belum tentu hidupnya dan belum memperoleh hak dan 

kewajiban.27 

 Dalam memandang kebolehan hukum aborsi, Yusuf al-Qarḍāwi  

sependapat dengan Hambali, yaitu bahwa aborsi diperbolehkan sebelum 

terjadinya penciptaan, yaitu sebelum janin berusia 40 hari. Adanya keterangan 

boleh minum obat-obatan peluntur untuk menggugurkan zigot.
28

 

 Yusuf al-Qarḍāwi berpendapat: “Diperbolehkannya melakukan aborsi 

apabila uzurnya semakin kuat, maka rukhsanya semakin jelas dan bila aborsinya 

dilakukan jika usia kehamilan itu sebelum berusia empat puluh hari”.
29

 

 Adapun alasan al-Qarḍāwi  dalam hal ini adalah: 
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 Yusuf al-Qarḍāwi, Halal Haram Dalam Islam, Op. Cit. h. 289. 
27

 Yusuf al-Qarḍāwi, Halal Haram Dalam Islam, Op. Cit. h. 290. 
28

 Maria Ulfa Anshar, Op. Cit. h. 66. 
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 Yusuf al-Qarḍāwi, Fatwa-fatwa kontemporer, Op. Cit. h. 256. 



38 

 

 
 

1. Adanya berbagi pendapat mengenai hukum melakukan tindak pidana 

aborsi menurut Yusuf al-Qarḍāwi  perbedaan tersebut terlalu mencolok, 

sehingga ia mengambil jalan tengah dari berbagai pendapat tesebut. 

2. Karena adanya berbagai hal, seperti keberadaan kandungan yang jelas-

jelas itu menyebabkan kematian ibunya tanpa bisa dihindari. Syari’at 

memerintahkan melakukan tindakan yang resikonya lebih ringan. Bila 

keberadaanya meyebabkan kematian dan tidak ada cara lain untuk 

menyelamatkan jiwa ibunya kecuali dengan aborsi maka melakukan aborsi 

menjadi wajib, karena ibu juga merupakan pilar keluarga yang memiliki 

hak hidup secara mandiri, memiliki hak dan kewajiban.
30

 

Pada dasarnya Qiyas merupakan salah satu bentuk cara berfikir logis yang 

dinyatakan secara verbal, kemudian digunakan sebagai cara kerja dalam 

memecahkan masalah hukum. Dalam menetapkan kebolehan hukum tindak 

kejahatan aborsi Yusuf al-Qarḍāwi  ini menggunakan qiyas sebagai ketetapan 

hukum ini demi kemaslahatan umat. Allah berfirman dalam Al-Qur’an bahwa 

Allah itu mengampuni dosa terhadap orang yang dalam keadaan darurat, 

meskipun ia mampu secara lahiriyah untuk berusaha, tapi tekanan kedaruratannya 

lebih kuat. Ini dijelaskan dalam Q.S. Al-Nahl ayat 106 yang berbunyi: 

يَٓنِ وَلَٓكِن مَّن شَرحََ   بٱِلِۡۡ
ۢ
فۡرِ صَدراا فعَلَيۡهِمۡ  بٱِلۡكُ مَن كَفَرَ بٱِللَِّ مِنۢ بَ عۡدِ إِيَٓنِهِۦا إِلًَّ مَنۡ أكُۡرهَِ وَيَ لۡاُهُۥ مُطۡمَئِنُّ

 غَضَب  مِ نَ ٱللَِّ وَلََمُۡ لَذَاب  لَظِيم  
Terjemahnya: 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia mendapat 
kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap 
tenang dalam beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi orang yang 
melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah 
menimpanya dan baginya azab yang besar. 

 

Dan juga diterangkan di dalam Q.S. An-Nisa’:28 
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نُ ضَعِيفاا  نسَٓ ُ أَ  يَُُفِ فَ لَنكُمۡۚ وَخُلِقَ ٱلِۡۡ    يرُيِدُ ٱللَّ

Terjemahnya: 

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. 

Dan hadis Rasulullah   

رهُِوا لَلَي هِ  تُك  يَاَ  وَمَا اس  طأََ وَالنِ س  حديث حسن رواه ابن ما جه . إِ َّ اَلله تَََاوَزَ لِ  لَن  أمَُّتِِ الَ 
31والايهقي وغيْهما

 

Artinya:  

Sesungguhnya Allah mengampuni  beberapa kesalahan umatku yang 
disebabkan keliru, lupa, dan karena dipaksa.” (Hadits hasan ini 
diriwayatkan oleh Ibn Majah, Baihaqi, dan lain-lain). 

Maksud uraian tadi yaitu diperbolehkannya melakukan sesuatu yang 

dilarang ketika berada dalam  keadaan darurat, karena ini merupakan jiwa 

keuniversalan agama islam. Itulah jiwa kemudahan yang tidak dicampuri 

kesukaran. Sebuah keringanan yang diberikan kepada hambanya dengan 

menghapus dosa-dosa jika dalam keadaan darurat. 

Dalam menetapkan kebolehan hukum tindak pidana aborsi Yusuf al-

Qarḍāwi  juga melihat atau menilai dari sebab akibat dilakukannya aborsi. 

Menurut Yusuf al-Qarḍāwi  diperbolehkannya aborsi apabila uzurnya semakin 

kuat, maka rukhsahnya semakin jelas dan bila aborsinya dilakukan jika usia 

kehamilan itu sebelum berusia 40 hari. 

Karena adanya berbagai hal, seperti keberadaan kandungan yang jelas itu 

menyebabkan kematian ibunya tanpa bisa dihindari. Syari’at memerintahkan 

melakukan tindakan yang resikonya lebih ringan. Bila keberadaannya 

menyebabkan kematian dan tidak ada cara lain untuk menyelamatkan jiwa ibunya 

kecuali dengan aborsi maka melakukan aborsi menjadi wajib, memiliki hak dan 
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kewajiban. Tujuan Yusuf al-Qarḍāwi  membolehkan melakukan tindak pidana 

aborsi adalah untuk kemaslahatan umat. 

Dari sini munculah pendapat lain sebagai jalan tengah, dari pendapat yang 

ada yaitu dari Hambali yang menentukan ketetapan melakukan aborsi karena 

dilihat dari kedaruratannya. Menurut Yusuf al-Qarḍāwi  itu dikatakan sebagai 

jalan tengah, karena lebih mendekati realisasi fungsi tujuan syariat  dan 

kemaslahatan manusia karena keduanya hampir ada kesamaan pemikiran. Dalam 

hal ini metode yang digunakanYusuf al-Qarḍāwi  dalam menyelesaikan persoalan 

hukum adalah dengan metode taysir yaitu semangat mempermudah dan 

meringankan haruslah mengalahkan semangat mempersulit dan memberatkan 

sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Baqarah: 185 yang berbunyi sebagai 

berikut: 

ضَاَ  ٱلَّذِيا أنُزلَِ فِيهِ ٱلۡقُرۡءَاُ  هُداى ل لِنَّاسِ وَبَ يِ نَٓتٍ مِ نَ ٱلَۡدَُىٓ وَٱلۡفُرۡياَ ِۚ فَمَن شَهِدَ مِنكُمُ شَهۡرُ رَمَ 
 يرُيِدُ ٱللَُّ بِكُمُ ٱلۡيُ 

مٍ أخَُرَِۗ  وَمَن كَاَ  مَريِضاا أوَۡ لَلَىٓ سَفَرٍ فَعِدَّة  مِ نۡ أَيَّٰ
لًَ يرُيِدُ بِكُمُ سۡرَ وَ ٱلشَّهۡرَ فَ لۡيَصُمۡهُ 

وُا  ٱللََّ لَلَىٓ مَا هَدَىٓكُمۡ وَلَعَلَّكُمۡ تَشۡكُرُوَ   ﴿ ةَ وَلتُِكَبِّ   ﴾١٨١ٱلۡعُسۡرَ وَلتُِكۡمِلُوا  ٱلۡعِدَّ

Terjemahnya:  

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur.

32
 

 Dari sini dijelaskan dalam membuat hukum Allah tidak hendak 

memberatkan manusia, maka dari itu harus mengutamakan kemaslahatan dan 
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mengambil semua usaha yang dapat memudahkan untuk mewujudkan 

kemaslahatannya. Hal ini juga didasari karena adanya ikatan antara pemeliharaan 

illat dan tujuan (Maqāṣid) yang mendasari disyariatkan beberapa hukum dengan 

apa yang telah diputuskan oleh para ulama yaitu tentang keharusan perubahan 

fatwa sesuai dengan perubahan zaman, adat, situasi dan kondisi.
33

 

 Dari paparan diatas telah dijelaskan bahwa hukum tindak pidana aborsi 

tetap diperbolehkan selama ada alasan-alasan yang syar’i yang sesuai dengan 

hadis yang menetapkan adanya keringanan atau diampuni dosa-dosanya seseorang 

yang menjadi dihalalkan karena darurat, karena jika tidak dilakukan tindakan 

tersebut akan membahayakan terhadap ibu hamil. 

 Dalam kebolehan melakukan tindak pidana aborsi, alasan Yusuf al-

Qarḍāwi  yaitu bila dengan cara terpercaya bahwa keberadaan kandungan yang 

jelas-jelas hidup itu menyebabkan kematian ibunya tanpa disadari, syari’at dengan 

memerintahkan untuk melakukan resikonya yang lebih ringan, bila keberadaan 

tersebut menyebabkan kematian dan tidak ada cara lain untuk menyelamatkan 

jiwa ibunya kecuali dengan aborsi, maka aborsi ini menjadi wajib. Dan ini 

termasuk rukhsah, karena rukhsah terikat dengan kondisi yang muktabar 

(dibenarkan), yang sudah ditentukan oleh ahli syara’, dokter dan cendekiawan. Ini 

dilakukan sebelum kehamilan berusia 40 hari. Menurut Yusuf al-Qarḍāwi  dengan 

penetapan kebolehan melakukan aborsi terhadap wanita yang dalam keadaan 

hamil, bila kehamilan itu dipertahankan akan membahayakan bagi ibu hamil, 

sehingga tujuan diperbolehkannya hukum tindak pidana aborsi sebagai bentuk 

kemaslahatan ummat. Garis-garis metedologi yang dijadikan dalam ijtihad dan 

pengambilan kesimpulan hukum fikihnya mengacu pada tasyri dan manhaj hukum 
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salaf dengan tidak terikat pada satu mazhab tertentu dan mengendepankan 

pendapat yang kuat apapun mazhab yang mengemukakannya.
34

  

 Dalam hal ini karakteristik fikih Yusuf al-Qarḍāwi  terlihat yaitu sifat 

mudaratnya dengan berpegang teguh pada etika, kaum salafush saleh, dan 

mengambil jalan tengah dengan menggabungkan teks dan mengerti maksud 

syaria’ah, serta memberi kemudahan sehingga tidak membebani dan tidak 

mempersulit. 

 Dalam menetapkan kebolehan hukum aborsi Yusuf al-Qarḍāwi  juga 

melihat atau menilai dari sebab akibat dilakukannya aborsi. Menurut Yusuf al-

Qarḍāwi  diprbolehkannya aborsi apabila uzurnya semakin kuat, maka rukhsahnya 

semakin jelas dan aborsinya dilakukan jika usia kehamilan itu sebelum berusia 40 

hari.
35

 

 Adanya berbagai hal, seperti keberadaan kandungan yang jelas-jelas 

menyebabkan kematian ibunya tanpa bisa dihindari. Syari’at memerintahkan 

melakukan tindakan yang resikonya lebih ringan. Bila keberadaanya 

menyebabkan kematian dan tidak ada cara lain untuk menyelamatkan jiwa ibunya 

kecuali dengan aborsi maka melakukan aborsi menjadi wajib, karena ibu juga 

merupakan pilar keluarga yang memiliki hak hidup secara mandiri, memiliki hak 

dan kewajiban.
36

  

 Dalam penetapan kebolehan hukum melakukan aborsi ini Yusuf al-

Qarḍāwi  menggali hukum dengan qiyas yaitu menyamakan hukum yang tidak 
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 Ishom Talimah, Yusuf al-Qarḍāwi Fiqqihan, Manhaj Fiqih Yusuf al-Qarḍāwi, (Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 20010, h. 175.  
35

 Yusuf al-Qarḍāwi ,Fatwa-fatwa kontemporer, Op.Cit, h. 880. 
36
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ada nashnya dengan hukum yang sudah ada nashnya lantaran adanya persamaan 

illat hukum dari keduanya.
37

 

 Illat yang digunakan Yusuf al-Qarḍāwi  dalam hal ini adalah berkembang 

sebagai salah satu obyek aborsi yang berarti diperbolehkannya hukum aborsi 

terhadap kehamilan ibu yang dalam keadaan darurat, karena disebabkan oleh hal-

hal tertentu karena ini demi tercapainya kemaslahatan ummat. 
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BAB IV 

ANALISIS PENDAPAT IMAM AL-GHAZĀLI  DAN YUSUF AL-

QARḌĀWI  TENTANG HUKUM ABORSI 

A. Analisis pendapat Imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi  Tentang 

Hukum Aborsi 

1. Analisis pendapat Imam Al-Ghazāli  tentang hukum aborsi 

Seperti yang sudah disebutkan dalam bab sebelumnya dalam kitabnya 

Ihya’ Ulum ad-din Imam al-Ghazāli  menyampaikan pendapatnya terkait 

pengguguran kandungan, beliau mengatakan; 

هَاضِ وَال وَأ دِ، لَِْ َّ ذَلِكَ جِنَايةَ  لَلَى مَو جُودٍ حَاصِلٍ، وَلَهُ أيَ ضاا مَرَ  اتِب  وَأوََّلُ مَراَتِبِ وَليَ سَ هَذَا كَالۡ ِج 
يََاةِ وَإِف سَ  تَعِدُّ لِقَاُ و لِ الَ  دِ أَ   تَ قَعَ النُّط فَةُ فِ الرَّحِمِ وَتََ تَلِطُ بِاَءِ الم ر أةَِ وَتَس  ادُ ذَلِكَ جِنَايةَُ، فإَِ   الوُجُو 

نَِايةَُ أفَ حَشَ، وَإِ   نفُِخَ فِي   تَ وَت  الِل قَةُ اِز دَادَت  الجِ صَارَت  مُض غَةا وَلَلَقَةا كَانَت  الج  نَايةَُ هِ الرُّو حُ وَاس 
نَِايةَِ بعَدَ الًِن فِصَالِ حَي افَاحُشاا، وَمُنت 1تَهىَ التَّفاحُشِ فِ الج 

 

Artinya: 

Dan tidaklah demikian itu (al-‘Azl) seperti menggugurkan anak dan 
membunuh anak hidup-hidup, karena yang demikian itu adalah  
penganiayaan (jinayah) terhadap apa yang ada, yang telah terjadi (maujud 
hasil), dan apa yang telah ada itu mempunyai beberapa tingkatan. Yang 
pertama dari adanya itu adalah jatuhnya nutfah ke dalam rahim, dan 
bercampur dengan sel telur perempun dan bersedia untuk menerima hidup. 
Merusak yang demikian itu adalah penganiayaan (jinayah), jika sudah 
menjadi segumpal darah (mudgah) dan segumpal daging (‘alaqah) maka 
penganiayaan itu menjadi lebih keji lagi. Dan jika sudah ditiupkan ruh dan 
telah menjadi makhluk, maka bertambahlah kejinya penganiayaan itu. Dan 
puncak kekejian dari penganiayaan itu adalah sesudah lahirnya anak 
tersebut dalam keadaan hidup. 

Imam al-Ghazāli  menambahkan bahwa perihal konsepsi atau percampuran 

antara sperma dan ovum sebagai sebuah transaksi serah terima (ijab-qabul) yang 
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tidak boleh dirusak. Demikian pula pelenyapan hasil konsepsi, secara hukum fikih 

dilarang, dan pelakunya wajib dikenai hukuman.
2
 dalam kitabnya disebutkan; 

فَمَا كَاَ  فَمَاءُ ال مَر ءَةِ ركُ   مِيِ  وكََي   كُ  ريِ ال مَاءَاِ  مََ رَى الًِيُ َابِ وَال قَاُولِ فِ الوُجُودِ الَ  ن  فِ الًِن عِقَادِ فَ يَج 
خِ،  دِ بََ الن َّق ضِ وَال فَس  مَا فِ العُقُودِ، فَمَن  او جَبَ ثَُُّ رَجَعَ يَ ا لَ ال قَاُولِ لًَ يَكُوُ  جَانيِاا لَلَى ال عَق  وَمَه 

تَمَعَ  3ابُ وَالقَاُولِ كَاَ  الرُّجُوعُ بَ ع دَهُ رَف  عاا وَفَس خااوَيَط عَ الًِيُ َ  اج 
       

Artinya: 

 Dan apapun air wanita itu, itu adalah batu penjuru selama pertemuan, 
sehingga air mengalir dalam hal positif dan penerimaan pada makhluk 
hidup, barang siapa yang diwajibkan dan kemudian menarik kembali 
penerimaan tidak bersalah atas pembatalan atau pembatalan kontrak, dan 
tidak peduli berapa banyak penawaran dan penerimaan digabungnkan, 
pengembalian setelah itu adalah pembatalan, pembatalan dan pemutusan. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti berusaha menganalisa terhadap pendapat 

Imam al-Ghazāli  tersebut. Selain itu penulis juga akan menganalisa istinbat 

hukum yang dipakai Imam al-Ghazāli  dalam menentukan hukum aborsi. 

Pada bab sebelumnya peneliti sudah memaparkan teori-teori yang akan 

digunakan untuk menganalisis pendapat imam al-Ghazāli mengenai hukum 

pengguguran kandungan (aborsi). 

Syariat Islam memiliki sifat-sifat yang meliputi: sifat sempurna, yaitu 

hukum Islam diturunkan dalam bentuk umum dan mengglobal. Ini memberikan 

peluang kepada fuqaha untuk berijtihad dalam rangka penetapan hukum sesuai 

dengan ruang dan waktu. Sifat universal dimana hukum sesuai dengan ruang dan 

waktu. Sifat universal dimana hukum Islam berlaku untuk semua, tanpa dibatasi 

oleh kalim geografis dan kawasan tertentu, karena pemilik hukum islam adalah 

Allah. Sifat elastisitas hukum Islam mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Hukum Islam hanya memberikan patokan dan kaedah yang umum dan 

perinciannya diserahkan kepada kekuatan ijtihad para fuqaha. Sifat sistematisnya 
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3
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terlihat dari sejumlah doktrin yang bertalian dan berhubungan antara satu dengan 

yang lainnya secara logis. Sifat ta’abbudi dalam bidang ibadah merupakan bagian 

yang terkadang tidak dapat dinalar, dia hanya bentuk kepatuhan dan ketundukan 

kepada tuhan. Sedangkan sifat ta’aqquli bersifat duniawiyyah yang maknanya 

dapat dipahami oleh nalar manusia.
4
 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa salah satu karakteristik dari hukum 

Islam adalah mampu berkembang dan diperbarui sehingga hal ini menunjukan 

bahwa sifat hukum Islam pada dasarnya fleksibel atau elastis. Keelastisan tersebut 

menurut Yusuf al-Qarḍāwi  dalam bukunya ‘Awamil al-Sa’ah wa al-Murunah fi 

al-Syari’ah al-Islamiyah meliputi: 

1. Luasnya situasi yang dimaafkan 

Segala hal yang tidak tersentuh oleh nash menunjukkan atas minimalisasi 

beban kewajiban dan perluasan sektor kemaafan yang ada dalam fikih 

Islam. Hal itu bukan terjadi karena kebetulan, melainkan disengaja dan 

menjadi tujuan utama bagi pembuat syariat. Allah swt. menghendaki 

syariat ini bersifat umum, abadi dan relevan dengan setiap waktu, ruang 

dan kondisi.
5
 

2. Dalil memperhatikan hukum-hukum universal 

Sebagian besar nash atau teks Al-Qur’an hanya memuat prinsip-prinsip 

umum dan memuat hukum yang bersifat universal. Dalil tidak 

membicarakan hal-hal yang bersifat rinci, kongkrit maupun bersifat teknis, 

kecuali pada hal-hal yang bersifat abadi dan langgeng. Padahal yang 

                                                           
4
 Abdul Wahab Khallaf, sejarah pembentukan dan perkembangan hukum Islam, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2002, h. 2. 
5
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bersifat langgeng ini nash emerian rincian yang kongkrit dan memberikan 

teknis.
6
 

Juhaya S. Praja lebih lanjut mengatakan, ada tujuh prinsip umum hukum 

islam yang bersifat universal diantaranya prinsip tauhid, prinsip keadilan, prinsip 

amar ma’ruf nahi munkar, prinsip kebebasan, prinsip persamaan, prinsip ta’wun 

dan prinsip toleransi.
7
 

3. Dalil-dalil menerima keragaman pemahaman 

Implementasi faktor ketiga ini adalah tertuju pada dalil-dalil yang memuat 

hukum parsial (juz’iyah) dan yang terperinci. Dalil  yang memuat hukum 

parsial diformulasikan dan dinyatakan dengan bentuk kata ataupun redaksi 

yang memungkinkan terdapat di dalamnya keberagaman penafsiran. Satu 

kata bisa memiliki beberapa makna tergantung pihak yang memberi 

pemaknaan sesuai dengan karakter maupun tingkat integritas keilmuannya. 

Tidak heran jika faktor ketiga ini beserta dua faktor sebelumnya pada 

tahap berikutnya mendorng munculnya berbagai aliran pemikiran hukum 

dalam khazanah fikih Islam.
8
 

4. Melindungi keadaan darurat dan tertentu 

Faktor keempat adalah fakta bahwa syariat Islam sangat memperhatikan 

kebutuhan-kebutuhan, hal-hal darurat dan keadaan-keadaan sulit dalam 

kehidupan manusia. Begitu pula syariat memperhatikan keadaan terpaksa 

dan memperhatikan hukum pengecualian. Syariat meletakkan semua itu 

pada tempat dan porsi masing-masing sekaligus menetapkan semua itu 

pada tempat dan porsi masing-masing sekaligus menetapkan hukum-

                                                           
6
 Yusuf al-Qarḍāwi, ‘Awamil al-Sa’ah wa al-Murunah fi al-Syari’ah al-Islamiyah, kairo; 

Dar al-Shohwah, 1992,, h.36. 
7
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hukumnya selaras dengan tujuan umum syariat, yaitu mempermudah dan 

menghilangkan kesulitan.
9
 Seperti dalam Firman Allah swt.: 

نُ ضَعِيفاا  نسَٓ ُ أَ  يَُُفِ فَ لَنكُمۡۚ وَخُلِقَ ٱلِۡۡ  ﴾٨٢﴿  يرُيِدُ ٱللَّ

Terjemahnya:  

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah. (Q.S. An-Nisa:28).

10
 

5. Perubahan fatwa sebab perubahan waktu, ruang, kondisi dan adat 

Perubahan fatwa seiring dengan perubahan waktu, ruang, kondisi dan 

tradisi masyarakat, menurut Yusuf Qarḍāwi diperbolehkan. Dengan 

konsep ini, fikih Islam dapat mengakomodir perubahan masyarakat yang 

akan terus mengalami perkembangan. Qardhawi menegaskan bahwa Al-

Qur’an maupun hadis tidak lain kecuali memiliki tujuan mewujudkan 

kemaslahatan alam semesta, menegakkan keadilan, menghilangkan segala 

macam keadzaliman dan segala macam kegiatan yang merusak kedamaian 

dan ketentraman dunia, sehingga para ahli fikih dalam setiap merumuskan 

hukum dan memberikan fatwa harus selalu bertumpu pada situasi dan 

kondisi mahkum ‘alaih dan bersandar pada tujuan-tujuan utama syariat dan 

tidak harus selalu berpegang teguh kepada satu pendapat dari salah satu 

ahli fikih.
11

 

Faktor-faktor di atas berpengaruh terhadap keelastisan sebuah hukum, 

meskipun sifat elastisitas hukum islam mencakup seluruh aspek kehidupan 

manusia. Namun juga perlu kita pahami lagi bahwa hukum islam memiliki sifat 

ta’abudi yang terkadang tidak dapat dinalar, dia hanya bentuk kepatuhan dan 

ketundukan kepada tuhan. Hukum Islam hanya memberikan patokan pada kaedah 

yang umum dan perinciannya diserahkan kepada kekuatan ijtihad para fuqaha. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa sebenarnya fatwa (ijtihad) tidak berubah 

dengan berubahnya zaman, tempat ataupun individu, akan tetapi hukum syari’at 

terkait dengan alasan, jika alasannya ada maka hukumnya berlaku begitu juga 

sebaliknya.
12

 Tidak heran dalam problematika aborsi ini para ulama berbeda 

pendapat tentang waktu dibolehkanya menggugurkan kandungan yang ada dalam 

rahim, karena mereka memiliki alasan tersendiri yang pastinya berdasarkan 

pemahaman mereka pada nas yang ada. 

Mengacu pada pendapat Imam al-Ghazāli  dalam kitab ihya nya diatas 

bahwa aborsi diharamkan sejak terjadinya konsepsi, rasanya tidak salah, karena 

Imam al-Ghazāli  menilai bakal kehidupan sudah ada sejak bertemunya sel sperma 

dan sel telur dalam rahim, pendapat ini kemudian diikuti juga oleh Ibn al-Jauzi 

dalam pendapat dari al-Ghazāli  ini diikuti oleh Ibn al-Jauzi dalam kitab Minhaj 

al-Qasidin dan tokoh ulama kontemporer Yusuf Qardhawi dalam kitab beliau 

Halal wal Haram, walaupun hasil dari zina kandungan tersebut tetaplah harus 

dihormati, Yusuf Qardhawi seperti dalam bukunya fatwa-fatwa kontemporer 

mengatakan; 

“Aborsi (menggugurkan kandungan) pada dasarnya terlarang, semenjak 
bertemunya sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan, yang dari 
keduanya muncul makhluk yang baru dan menetap di dalam tempat 
menetapnya yang kuat di dalam rahim. Maka makhluk baru tersebut harus 
dihormati, meskipun ia hasil dari hubungan yang haram seperti zina. Dan 
Rasulullah saw. Telah memerintahkan wanita ghamidiyah yang mengaku 
telah berbuat zina dan akan dijatuhi hukuman rajam itu agar menunggu 
sampai melahirkan anaknya, kemudian setelah itu ia disuruh menunggu 
sampai anaknya sudah tidak menyusu lagi baru setelah itu dijatuhi 
hukuman rajam.”

13
 

Inilah fatwa yang beliau pilih untuk keadaan normal, meski ada sebagian 

fuqaha yang membolehkan pengguguran kandungan asalkan belum berumur 40 

                                                           
12

 Abdul Aziz, Fatwa-Fatwa  Terkini 2, Jakarta: Darul Haq, 2003, h. 191. 
13

 Yusuf al-Qarḍāwi, Fatwa-Fatwa Kontemporer jilid II, Op. Cit, h. 879 
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hari
14

 dan ada juga yang membolehkan sebelum 120 hari
15

 berdasarkan riwayat 

masing-masing seperti yang sudah penulis sampaikan di bab sebelumnya. 

 

Yusuf Qarḍāwi menambahkan: 

“tetapi pendapat yang saya pandang kuat ialah apa yang saya sebutkan 
sebagai pendapat pertama di atas, meskipun dalam keadaan udzur tidak 
ada halangan untuk mengambil salah satu antara dua pendapat tersebut. 
Bila udzurnya semakin kuat, maka rukhsahnya semakin jelas, dan bila hal 
itu terjadi sebelum berusia 40 hari maka yang demikian lebih dekat kepada 
rukhsah. Karena itu rukhsah terikat dengan kondisi udzur yang dibenarkan, 
yang dtentukan oleh ahli syara’, dokter, dan cendikiawan. Sedang yang 
kondisinya tidak demikian, maka tetap dalam hukum asal, yaitu 
terlarang”

16
 

 Disinilah peran dari keelastian hukum Islam, memperhatikan kebutuhan-

kebutuhan,  hal-hal darurat dan keadaan-keadaan sulit dalam kehidupan manusia. 

Begitu pula syari’at memperhatikan keadaan terpaksa dan memperhatikan hukum 

pengecualian. Misalnya ketika kehadiran calon bayi maka menggugurkannya 

diperbolehkan. Karena ibu merupakan pangkal kehidupan janin, sedangkan janin 

sebagai far’u (cabang), maka tidak boleh mengorbankan yang asal demi 

kepentingan yang cabang. Logika ini disamping sesuai dengan syara’, juga sejalan 

dengan akhlak, etika kedokteran dan undang-undang. 

 ماَ هِ ف ِ خَ أَ  ابِ كَ تِ ر  بَِ  راا رَ ضَ  ماَ هُ مُ ظَ ل  أَ  ولىَ رَ   ِ تَ دَ سَ فَ م   ضَ ارَ ا تعَ ذَ إِ 
Artinya:  

“jika ada dua bahaya berkumpul, maka yang dihindari adalah bahaya yang 
lebih besar dengan mengerjakan yang bahayanya lebih ringan.”

17
 

 Dan seperti apa yang dikatakan Yusuf Qarḍāwi diatas semakin kuat 

udzurnya semakin jelas juga rukhsahnya. 

 Adapun pendapat Imam al-Ghazāli  dalam kitabnya yang lain yakni al-

Wajiz, beliau mengatakan bahwa menurut pendapat yang paling kuat (qaul asah) 

                                                           
14

 Hadis dari Ibnu Numair, Lihat Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Jakarta; Pustaka 

Azzam, 2011. H. 82. 
15

 Hadis dari Ibnu Mas’ud, Lihat Imam Nawawi, Op.Cit, h. 80-81. 
16

 Hadis dari Ibnu Mas’ud, Lihat Imam Nawawi, Op.Cit, h. 880. 
17

 Abdul Natsir, Op. Cit, h. 566. 
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aborsi dalam bentuk segumpal darah (‘alaqah) dan segumpal daging (mudghah) 

atau sebelum penciptaan hukumnya tidak apa-apa.: 

  اضِ  اجهَ ئ فِ شَ  لًَ وَ 
ُ
18ح ِ صَ ى الًَ لَ ، لَ يطِ طِ خ  التَّ  الَ ة يَ لقَ العَ ة وَ ضغَ الم

 

Artinya: 

Tidak ada akibat hukum apapun dalam melakukan aborsi masih bentuk 
mudgah (segumpal daging) dan ‘alaqah (segumpal darah) sebelum 
berdetaknya jantung menurut qaul asah. 

 Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa Imam al-Ghazāli  bermazhab 

syafi’iyah yang tentu metodologis yang ada dalam mazhab tersebut berpengaruh 

dalam penentuan suatu hukum. Dalam kalimat tersebut al-Ghazāli  menyebutkan 

kata “al-asah” (الًصح (.” Perlu kita ketahui bersama bahwa makna dari qaul “al-

Asah” adalah perkataan (pendapat) dari ulama-ulama Syafi’iyah dalam 

memahami perkataan Imam as-Syafi’i yang lebih dibenarkan/dikuatkan dari 

perkataan-perkataan yang ada.
19

 Dan jika bertemu semua perkataan-perkataan ini, 

maka yang dipegang adalah qaul al-Asah (الًصح  (    

 Hal ini sejalan Maria Ulfah Anshar dalam bukunya Fikih Aborsi. Bahwa 

kedua pendapat ini jika dilihat dari sisi hermeneutikanya, pada saat Imam al-

Ghazāli  menulis kitab al-Wajiz, kapasitas beliau adalah seorang ahli fikih 

(fuqaha), belakangan ketika beliau menulis kitab Ihya’ Ulum ad-din, beliau berada 

pada tahap usia lanjut sebaga filsof dan ahli tasawuf (sufi) yang pemikiranya 

sangat arif sekali.
20

 Menurut al-Ghazāli  sendiri arifin adalah orang yang telah 

mencapai martabat, maksudnya dia sudah memiliki pengetahuan, keyakinan dan 

pengalaman. Itulah kecintaan tuhan yang telah bertemu dengan inti sari ilmu. 

Orang-orang alim tingkat kedua ini harus terus belajar. Untuk mencapai derajat 

ketiga mulailah menaklukkan akal kepada jalan kecintaan. Jalannya ialah 

                                                           
18

 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, al-Wajiz Fi Fiqhi Madzahab 

Imam Syafi’i, (Beirut: Dar al-Ma’rifah 505 H), h. 408. 
19

 Muḥammad Ajib, Mengenal Lebih Dekat Mazhab Syafi’i, Jakarta; Rumah Fikih 

Publishing, 2018, h. 27. 
20

 Maria Ulfah Anshar, Op. Cit, h. 98. 



52 

 

 
 

melepaskan diri dari pengaruh kemegahan.
21

 Dan al-Ghazāli  sudah melewati ini 

semua. 

 Menurutnya pendapat Imam al-Ghazāli  dalam kitab Ihya ‘Ulum al-din 

bukan berarti revisi atas pendapatnya dalam kitab al-Wajiz, sebab al-Ghazāli  pun 

tidak mencabut pendapatnya dalam kitab al-Wajiznya. Justru ada hikmah dan 

alternatif pemikiran dari sini yang dapat diambil. Karena proses manusia untuk 

sampai pada tahapan pemikiran sufi membutuhkan waktu yang lama, kearifan 

pemikiran al-Ghazāli  ini bisa dikatakan ideal namun hanya untuk kondisi 

tertentu, dan tidak ada paksaan bagi semua orang untuk berpikiran serupa seperti 

Imam al-Ghazāli .
22

 

 Demikian juga menurut Yusuf Qardhawi perubahan waktu, ruang, kondisi 

dan adat itu diperbolehkan. Walaupun menurut pendapat lain perubahan hukum 

bukan karena perubahan waktu, ruang, kondisi dan adat, namun lebih kepada 

alasan yang terdapat dibaliknya. Selain itu nas juga menerima keragaman 

pemahaman yang mana makna dari suatu kata tergantung pihak yang memberi 

pemakanaan sesuai dengan karakter maupun tingkat integritas keilmuannya. 

2. Analisis pendapat Yusuf al-Qarḍāwi  tentang hukum aborsi 

 Setelah penulis membahas tentang pendapat Yusuf al-Qarḍāwi  tentang 

hukum aborsi sebagaimana telah dikemukakan pada bab sebelumnya, dalam bab 

ini penulis menaganalisis lebih lanjut menegenai pendapat Yusuf al-Qarḍāwi  

tentang hukum aborsi. 

 Seorang ulama yang dipengaruhi oleh disiplin ilmu yang ditekuninya, 

pengalaman, penemuan-penemuan ilmiah, kondisi sosial, politik dan sebagainya, 

                                                           
21

 Enung Asmaya, Hakikat Manusia dalam Tasawuf al-Ghazali, KOMUNIKA: Jurnal 

Dakwah dan Komunikasi Vol. 12, No. 1, Januari-juni 2018, h. 133. 

22
 Maria Ukfah Anshar, Fikih Aborsi Tidak Hitam-Putih, https://Islamlib.com, diakses 5 

Desember 2019. 
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membuat corak pemikiran dan hasil ijtihad merekapun terkadang berbeda, 

begitupun dalam masalah melakukan aborsi. 

 Menurut Yusuf al-Qarḍāwi  melakukan aborsi hukumnya itu 

diperbolehkan dan ini sebagai ruksah bagi seorang wanita hamil yang dalam 

keadaan darurat. Karena jika tidak dilakukan aborsi dapat menyebabkan 

terganggunya jiwa seorang wanita yang sedang hamil, namun dalam penetapan 

hukum aborsi ulama berbeda pendapat, diantaranya yaitu Imam al-Ghazāli  

dimana beliau berpendapat bahwa melakukan aborsi pada hakikatnya adalah 

kejahatan terhadap makhluk hidup. Ini karena Imam al-Ghazāli  memandang 

bahwa antara sperma dan ovum sudah menyatu itu termasuk sebuah trasaksi serah 

terima (ijab qobul) yang sudah disepakati dan tidak boleh dirusak, karena 

merusaknya termasuk tindak kriminal. 

 Dari sini munculah pendapat lain sebagai jalan tengah, dari pendapat yang 

ada yaitu dari Hambali yang menetukan ketetapan melakukan aborsi karena 

dilihat dari kedaruratannya. 

 Menurut Yusuf al-Qarḍāwi  itu dikatakan sebagai jalan tengah, karena 

lebih mendekati realisasi esensi tujuan syariat dan kemaslahatan manusia karena 

keduanya hampir ada kesamaan pemikiran. 

 Dalam hal ini metode yang digunakan Yusuf al-Qarḍāwi  dalam 

menyelesaikan persoalan hukum ialah dengan metode taysir yaitu semangat 

mempermudah dan meringankan haruslah mengalahkan semangat mempersulit 

dan memberatkan sesuai dengan firman Allah dalam surah Al-Baqarah: 185 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

مِ نَ ٱلَۡدَُىٓ وَٱلۡفُرۡياَ ِۚ فَمَن شَهِدَ مِنكُمُ  فِيهِ ٱلۡقُرۡءَاُ  هُداى ل لِنَّاسِ وَبَ يِ نَٓتٍ  أنُزلَِ  شَهۡرُ رَمَضَاَ  ٱلَّذِيا 
 يرُيِدُ ٱللَُّ بِكُمُ ٱلۡيُسۡرَ وَلًَ يرُيِدُ بِكُمُ  كَاَ  مَريِضاا أوَۡ لَلَىٓ سَفَرٍ فَعِدَّة  ٱلشَّهۡرَ فَ لۡيَصُمۡهُ  وَمَن  

مٍ أخَُرَِۗ مِ نۡ أَيَّٰ
وُا  ٱللََّ لَلَىٓ مَا هَدَىٓكُمۡ وَلَعَلَّكُمۡ تَشۡكُرُوَ   ٱ ةَ وَلتُِكَبِّ   ﴾١٨١﴿لۡعُسۡرَ وَلتُِكۡمِلُوا  ٱلۡعِدَّ
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Terjemahnya:   

(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi 
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda 
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu 
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia 
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu 
ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang 
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan 
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur.

23
 

 Dari sini dijelaskan dalam membuat hukum Allah tidak hendak 

memberatkan manusia, maka dari itu kita harus mengutamakan kemaslahatan dan 

mengambil semua usaha yang dapat memudahkan untuk mewujudkan 

kemaslahatannya. 

 Hal ini juga didasari karena adanya ikatan antara pemeliharaan illat dan 

tujuan (Maqashhid) yang mendasari disyariatkan beberapa hukum dengan apa 

yang telah diputuskan oleh para ulama yaitu tentang keharusan perubahan fatwa 

sesuai dengan perubahan zaman, adat, situasi dan kondisi.
24

 

 Dari paparan dan penjelasan di atas menurut peneliti penetapan hukum 

aborsi tetap diperbolehkan selama ada alasan-alasan yang syar’i sesuai dengan 

hadis yang menetapkan adanya keringanan atau diampuni dosa-dosanya seseorang 

yang menjadi dihalalkan karena darurat, jika tidak dilakukan tindakan tersebut 

akan membahayakan terhadap ibu hamil. 

 Dalam ham kebolehan melakukan aborsi, alasan Yusuf al-Qarḍāwi  yaitu 

bila dengan cara terpercaya bahwa keberadaan kandungan yang jelas-jelas hidup 

itu menyebabkan kematian ibunya tanpa disadari, syaria’at dengan 
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 28. 
24

 Yusuf al-Qarḍāwi, Taisirul fiqih Lilmuslimil Mu’ashiri Fi’ Dahu’il Qur’ani Was 

Sunnah, Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, Fikih Praktis Bagi Kehidupan Moderen, Jakarta: Gema 
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memerintahkan untuk melakukan resikonya yang lebih ringan, ini bila keberadaan 

kehamilan tersebut menyebabkan kematian dan tidak ada cara lain untuk 

menyelamatkan jiwa ibunya kecuali dengan aborsi, maka aborsi ini menjadi 

wajib. Dan ini termasuk rukshah, karena rukhsah terikat dengan kondisi yang 

muktabar (dibenarkan), yang sudah ditentukan oleh ahli syara’, dokter dan 

cendikiawan. Dan ini dilakukan apabila udzurnya semakin kuat, maka rukhsahnya 

semakin jelas, dan aborsi ini dilakukan sebelum kehamilan berusia empat puluh 

hari. 

 Sehingga menurut Yusuf al-Qarḍhāwi  dengan penetapan kebolehan 

melakukan aborsi terhadap wanita yang dalam keadaan hamil, yang mana 

kehamilan itu jika dipertahankan akan membahayakan bagi ibu hamil, sehingga 

tujuan diperbolehkannya hukum aborsi sebagai bentuk kemaslahatan ummat. 

 Garis-garis metedologi yang dijadikan dalam ijtihad dan pengambilan 

kesimpulan hukum fikihnya mengacu pada tasyri dan manhaj hukum salaf dengan 

tidak terikat pada satu mazhab tertentu dan menegedepankan pendapat yang kuat 

apapun mazhab yang mengemukakannya.
25

 

 Dalam hal ini karakteristik fikih Yusuf al-Qarḍhāwi  terlihat yaitu sifat 

mudaratnya dengan berpegang teguh pada etika, kaum salafush saleh, dan 

mengambil jalan tengah dengan menggabungkan teks dan mengerti maksud 

syari’ah, serta memberi kemudahan sehingga tidak membebani dan tidak 

mempersulit. Hal ini diterangkan juga di dalam Q.S. An-Nisa: 28 sebagai berikut:  

ُ أَ  يَُُفِ فَ لَنكُمۡۚ وَخُلِقَ  نُ ضَعِيفاا  يرُيِدُ ٱللَّ نسَٓ  ﴾٨٢﴿  ٱلِۡۡ

Terjemahnya: 

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia dijadikan 
bersifat lemah.

26
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 Ishom Talimah, Yusuf al-Qarḍāwi Fiqqihan, Manhaj Fiqih Yusuf al-Qarḍāwi, Jakarta: 

Pustaka al-Kautsar, 2001, h. 175. 
26

 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahan Bahasa 

Indonesia,  h. 83. 



56 

 

 
 

Dan hadis Nabi saw:   

رهُِوا لَلَي هِ  تُك  يَاَ  وَمَا اس  طأََ وَالنِ س  حديث حسن رواه ابن ما جه . إِ َّ اَلله تَََاوَزَ لِ  لَن  أمَُّتِِ الَ 
27والايهقي وغيْهما

 

Artinya:  

Sesungguhnya Allah mengampuni  beberapa kesalahan umatku yang 
disebabkan keliru, lupa, dan karena dipaksa.” (Hadits hasan ini 
diriwayatkan oleh Ibn Majah, Baihaqi, dan lain-lain). 

 Dari dua tokoh pendapat diatas beliau memiliki persamaan dan perbedaan 

mengenai hukum aborsi. Imam al-Ghazāli dengan mahzabnya syafi’i dan di dalam 

mahzab syafi’i semua yang berkaitan dengan aborsi  itu hukumnya haram mutlak. 

Sementara Yusuf al-Qarḍhāwi mahzabnya hambali, dalam mahzab hambali 

membolehkan sebelum janin berusia 40 hari. Dan dari sisi persamaanya sama-

sama melihat tidak boleh awalnya, hanya saja Imam al-Ghazāli mengatakan 

mutlak dan yusuf al-Qardhawi boleh apabila ada hajat, darurat, dan tahsiniat. 

Adapun dari sisi perbedaan adalah yang melatarbelakinginya adalah mahzab. 

B. Analisis komparatif Imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi  Tentang 

Hukum Aborsi 

a.  Hukum aborsi munurut Imam al-Ghazāli  

Imam al-Ghazāli berpendapat mengenai hukum aborsi, beliau 

mengharamkan aborsi apabila aborsi dilakukan sebelum janin bernyawa atau 

berumur  4 bulan.  

Sebagaimana Abdullah bin Mas’ud berkata bahwa rasulullah saw 

bersabda:  

إ َّ أحَدَ كُم  يُُ مَعُ خَل قُهُ فِ بَط نِ أمُِ هِ أرَ بعَِيَ يَ و مَا نطُ فَةا، ثَُُّ يَكُوُ  لَلَقَةا مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ يَكُوُ  
لَكُ فَ يَنفُخُ فِيهِ الرٌّو حَ . رواه الاخري ومسلم

َ
غَةا مِث لَ ذَلِكَ، ثَُُّ ير سَلُ إليَ هِ الم  مُض 
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 Muhammad bin Shalih bin Muhammad bin Al-'Utsaimin, syarah al-Arbain al-
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Artinya: 

“Sesungguhnya kalian dikumpulkan di dalam rahim ibu selama 40 hari 

dalam bentuk air mani, dan 40 hari dalam bentuk gumpalan darah, dan 40 hari 

dalam bentuk gumpalan daging, lalu Allah swt. mengutus malaikat meniupkan 

ruh” (H.R. Bukhari dan Muslim) 

Oleh sebab itu aborsi yang dilakukan setelah kandungan berusia 4 bulan 

adalah haram, yang mana berarti membunuh makhluk yang sudah bernyawa, yang 

hal ini merupakan suatu jenis pembunuhan yang keharamannya terdapat dalam 

Q.s al-Isra ayat 31 dan dalam Q.s al-Isra ayat 33. 

Jika dilihat dari dalil-dalil tersebut maka aborsi haram dilakukan pada 

kandungan yang berusia 4 bulan sebab merupakan suatu kejahatan dan jenis dari 

pembunuhan yang pada dasarnya memang diharamkan oleh islam. Kemudian 

aborsi yang dilakukan setelah 40 hari seperti dalam hadits di atas dimana pada 

usia yang merupakan saat-saat permulaan pembentukan janin, maka hukumnya 

haram, yang jika dilakukan maka hukumnya berlaku sama seperti hukum dalam 

aborsi setelah peniupan ruh, sebab pada usia setelah 40 hari seperti hari ke 42. 

Imam al-Ghazāli mengatakan bahwa melakukan pengguguran merupakan 

tindak kejahatan terhadap bayi yang berada dalam kandungan. Adapun mengenai 

pengguguran kandungan ini terdapat beberapa tingkatan, pertama nutfah yang 

berada dalam rahim yang telah bercampur dengan indung telur wanita dan siap 

untuk hidup, pengguguran terhadapnya dianggap sebagai tindak kejahatan. Kedua, 

nutfah tersebut telah menjadi segumpal darah lalu menjadi daging, pengguguran 

terhadapnya merupakan kejahatan yang lebih besar. Sedangkan tingkat yang 
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ketiga, adalah apabila telah ditiupkan ruh dan telah sempurna menjadi bayi, 

pengguguran terhadapnya merupakan kejahatan yang nilainya jauh lebih besar.
28

  

Pandangan Imam al-Ghazāli bahwa aborsi ini merupakan keharamannya 

mutlak, baik sudah memiliki ruh atau belum. Selain itu dalam suatu kehidupan di 

dasari atas bertemunya sel sperma yang bercampur ke dalam ovum yang 

menyebabkan adanya kehidupan, yang jika sampai terjadi segumpal darah dan 

segumpal daging tentu merupakan suatu perbuatan yang sangat keji. Ketika aborsi 

terjadi menurut beliau ialah setingkat dengan pembunuhan bayi secara hidup-

hidup.
29

 

Dari pandangan Imam al-Ghazāli ini aborsi diibaratkan dengan sebuah 

akad atau suatu perjanjian yang sudah disepakati, yang di dalamnya mencakup 

ijab dan qobul. Yang mana sperma dari seorang laki-laki merupakan suatu ijab 

dan ovum merupakan suatu qobul, sehingga ketika keduanya bertemu atau 

bercampur, maka akad tidak dapat dibatalkan dan pengibaratan ini merupakan 

bentuk dari qiyas jalil. 

b. Hukum aborsi menurut Yusuf al-Qarḍāwi   

Pandangan Imam Yusuf al-Qarḍāwi  mengenai aborsi, beliau 

membolehkannya, adapun sebab kebolehannya ini beliau sependapat dengan 

Imam Hambali yang menyatakan bahwa aborsi diperbolehkan sebelum terjadinya 

penciptaan, yaitu sebelum janin berusia 40 hari. Adapun mengenai kebolehan 

meminum obat-obatan penggugur untuk menggugurkan nutfah, Yusuf al-Qarḍāwi 

berpendapat: “diperbolehkannya melakukan aborsi apabila uzurnya semakin kuat, 

maka rukhsahnya semakin jelas dan bila aborsi dilakukan jika usia kehamilan itu 

                                                           
28

 Dalam buku Masail Fiqhiyah memahami masalah kontemporer karya muhammad 

Yusuf, yang merujuk dari Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, fikih wanita (Jakarta Timur:PT. 

Pustaka al-Kautsar, 2008), h. 452. 
29

 Desy Khairani Siregar, ‘’pendapat Yusuf al-Qardhawi tentang hukum aborsi’’,, tahun 

2015, h. 51. 
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sebelum berusia empat puluh hari. Beliau berpendapat demikian, ialah dengan 

alasan sebagai berikut: pertama, adanya berbagai pendapat mengenai hukum 

melakukan aborsi menurut pandangan yusuf al-Qardhawi perbedaan tersebut 

terlalu mencolok, sehingga ia mengambil jalan tengah dari berbagai pendapat 

tersebut. Kedua, karena adanya berbagai hal seperti keberadaan kandungan yang 

jelas-jelas itu menyebabkan kematian ibunya tanpa bisa dihindari. 

Demikian halnya Yusuf al-Qarḍāwi  memperbolehkan hukum aborsi ialah 

juga ditinjau dari segi sebab akibat dari dilakukannya aborsi, menurut beliau 

ketika uzur semakin kuat, maka rukhsahnya (keringanan) semakin jelas dan aborsi 

yang dilakukan itu pada usia kehamilan sebelum berusia 40 hari. 

Pandangan Yusuf al-Qarḍāwi  dengan adanya penetapan kebolehan 

melakukan aborsi terhadap wanita yang dalam keadaan hamil, sehingga tujuan 

diperbolehkannya hukum aborsi sebagai bentuk kemaslahatan ummat. 

c. Perbedaan dan persamaan mengenai hukum aborsi Imam al-Ghazāli dan  

Yusuf al-Qarḍāwi   

Perbedaan Imam al-Ghazāli dan Yusuf al-Qarḍāwi  mengenai hukum 

aborsi, Yusuf al-Qarḍāwi  beliau bermahzab syafi’i dan di dalam mahzab syafi’i 

semua yang berkaitan dengan aborsi itu haram. Sementara Imam Yusuf al-

Qarḍāwi  beliau bermahzab Hambali dan di dalam mahzab Hambali 

membolehkan aborsi sebelum terjadinya penciptaan. Adapun persamaanya Imam 

al-Ghazāli dan Yusuf al-Qarḍāwi  mengenai aborsi itu sama-sama melihat 

awalnya tidak boleh hanya saja Imam al-Ghazāli mengatakan mutlak dan Yusuf 

al-Qarḍāwi  mengatakan boleh apabila ada hajat, darurat, dan tahsiniat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan di atas, maka penulis simpulkan 

mengenai hukum aborsi menurut Imam al-Ghazāli  dan Yusuf al-Qarḍāwi : 

1. Aborsi adalah perbuatan yang pada dasarnya tidak diperbolehkan baik dari 

sisi pandangan medis (kedokteran) maupun agama Islam. Namun 

perbuatan ini tidaklah dilarang secara mutlak ataupun membuat pelakunya 

langsung jatuh ke dalam hal keharaman. Ada beberapa macam aborsi yang 

diperbolehkan berdasarkan asbab yang mempengaruhinya seperti yang 

telah dijelaskan tadi. 

2. Islam memandang bahwa aborsi pada hakikatnya adalah perbuatan yang 

tercela karena mengharuskan pelakunya untuk menghilangkan atau 

membunuh sesuatu yang telah Allah wajibkan ialah satu al-Daruriyatu al-

Khamsah yang terdapat dalam al-Wajiz Qawaid Fiqhiyah. Diantara al-

Daruriyatu al-Khamsah yaitu hifz din (menjaga agama), hifz nafs 

(menjaga jiwa), hifz mal (menjaga harta), hifz nasl (menjaga keturunan), 

hifz aql (menjaga akal). Sedangkan dalam dunia kedokteran, aborsi 

terkadang menjadikan langkah terakhir yang harus dipilih oleh dokter 

karena kemungkinan mudarat yang lebih besar bagi pasien. 

3. Dalam pandangan Imam al-Ghazāli mengenai hukum aborsi sebagaimana 

dari bahasan diatas, maka metode yang digunakan adalah metode ijtihad 

bayani sebab mengenai aborsi ialah mutlak haram untuk dilakukan 

sebagaimana didasarkan oleh ketetapan pada ayat-ayat al-Qur’an dan 

hadits, yang kemudian hasil dari pandangannya yang menarik ialah adanya 
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metode ijtihad qiyasi yang mana mengibaratkan aborsi tersebut dengan 

adanya ijab dan qabul sehingga hukum aborsi mutlak diharamkan. 

4. Dalam penetapan kebolehan hukum melakukan tindak kejahatan aborsi.   

Yusuf al-Qarḍāwi menggali hukum dengan qiyas yaitu menyamakan 

hukum yang tidak ada nashnya dengan hukum yang sudah ada nashnya 

lantaran adanya persamaan illat hukum dari keduanya. Illat yang 

digunakan  Yusuf al-Qarḍāwi dalam hal ini adalah berkembang sebagai 

satu obyek aborsi yang berarti diperbolehkannya hukum aborsi terhadap 

kehamilan ibu yang dalam keadaan darurat, karena disebabkan oleh 

adanya hal-hal yang bisa membunuh jiwa ibu tersebut, yang hal ini demi 

tercapainya kemeslahatan ummat. 

5. Maka dari kedua tokoh rujukan tersebut maka yang penulis simpulkan 

ialah lebih baik jika terdapat kemaslahatan yang terkandung dalam hukum 

aborsi ini yaitu adanya kebolehan untuk aborsi, tetapi perlu adanya 

penekanan bahwa, aborsi ini boleh dilakukan jika hanya dalam keadaan 

darurat atau sanagt terpaksa, artinya jika akibat yang ditimbulkan jika 

tidak dilakukannya aborsi tersebut maka ibu yang mengandung akan 

terenggut jiwanya. Yang tentu metode ijtihad yang bisa ditarik ialah 

metode ijtihad istilahi, yaitu adanya kemashlahatan bagi ummat. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, saran atau langakah 

yang bisa diambil untuk mengurangi tingkat presentase dari aborsi adalah 

menghilangkan faktor-faktor yang menyebabkan itu terjadi diantaranya 

dengan menanamkan dasar-dasar agama sejak dini dan bahaya dari 

pergaulan bebas yang paling dirugikan tak lain dari kaum hawa sendiri. 

. 
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